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ABSTRAK 
Annisa Mahmudah  (133111072).  Pengembangan Kemandirian Siswa melalui  
program Life skill di  SD Al Irsyad Surakarta Tahun ajaran  
2017/2018,Jurusan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
.   
Pembimbing  : Dr.Fetty Ernawati,S. Psi, M.Pd. 
Kata Kunci  : Pengembangan, Kemandirian, program life skill  
 Program pendidikan sekolah tidak hanya sebatas pada pengembangan 
pengetahuan dan  pengembangan  sikap,  namun  juga  pengembangan  aspek  
keterampilan,  yang dikemas  dalam  bentuk  pengembangan kemandirian. Maka 
sekolah mengadakan program life skill agar siswa dapat membiasakan diri untuk 
mandiri dalam melakukan segala hal. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui:            
1). Untuk mendeskripsikan pelaksanaan  kegiatan  pengembangan  kemandirian 
melalui programlife skill untuk meningkatkan kemandirian siswa di SD Al Irsyad 
Surakarta, 2). Untuk menjelaskan faktor penghambat dan pendukung pada 
pelaksanaan  kegiatan pengembangan kemandirian siswa melalui program life  
Skill  untuk meningkatkan  kemandirian siswa di  SD Al Irsyad Surakarta, 3). 
Untuk menjelaskan solusi yang  diambil  oleh  pihak  SD Al Irsyad Surakarta 
dalam menanggulangi belum  maksimalnyapada pelaksanaan kegiatan programlife 
skill untuk meningkatkan pengembangan kemandirian siswa di SD Al-Irsyad 
Surakarta. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilaksanakan 
di SD Al Irsyad Surakarta pada bulan Agustus 2017 sampai Oktober 2017, subjek 
penelitian adalah  kepala sekolah SD Al Irsyad Surakarta  sedangkan  informan 
adalah siswa atau peserta didik kelas 1,waka kesiswaan, Guru SD Al-Irsyad 
Surakarta dan wali murid.Pengumpulan  data  dilakukan  dengan observasi,  
wawancara dan dokumentasi.Data yang sudah terkumpul diperiksa keabsahannya 
dengan triangulasi sumber, selanjutnya dianalisis dengan Model Interaktif yang 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 Hasil penelitian  ini  sebagai  berikut:  1).Bentuk  kegiatan  pengembangan 
kemandirian siswa  diantaranya menggosok gigi sendiri, melepas  dan  memakai  
pakaian  sendiri tanpa  dilayani. Baik di sekolah  maupun di rumah  siswa masing-
masing dituntut  untuk  mandiri  dalam  memenuhi  kebutuhannya  sendiri  dan  
juga bisa bermanfaat untuk orang di sekitarnya,2).Faktor penghambatnya  
diantaranya  yaitu  terkadang  tidak  bersinerginya  antara  orang tua dan  sekolah  
dalam pelaksanaan kegiatan pengembangankemandirian siswa. Sedangkan  Faktor 
pendukungnya  adalah sarana  prasarana dan  orang tua  yang  mendukung,  juga 
kurikulum yang dirancang adanya kegiatan pengembangan kemandirian siswa, 3). 
Solusi  untuk  menanggulangi  masalah  tersebut  adalahdengan menjalin 
komunikasi yang baik dengan wali murid, memaksimalkan kegiatan yang ada di 
SD Al Irsyad Surakarta serta sikap toleransi dan bimbingan terhadap siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sarana pengembangan potensi diri dalam 
meningkatkan kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri serta ketrampilan 
yang diperlurkan masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan adalah  bagian  
integral  dalam  kehidupan  bangsa  dan negara. Salah satu faktor  yang  harus 
dilakukan  untuk  meningkatkan kualitas hidup bangsa Indonesia adalah 
dengan  meningkatkan kualitas pendidikan. Hal tersebut merujuk pada 
Dirjend Kelembagaan Agama Islam bahwa kualitas  pendidikan  sangat  
menentukan kualitas pendidikan secara menyeluruh, terutama berkaitan 
dengan kualitas pendidikan serta relevansinya dengan kebutuhan masyarakat 
dan dunia kerja. Agar pendidikan di Indonesia mengalami perubahan yang 
lebih baikperlu diupayakan langkah – langkah penyempurnaan mendasar 
konsisten  dan sistematis  paradigma pendidikan yang harus dibangun  adalah  
pendidikan  yang dapat mengembangkan potensi anak didik agar berani 
menghadapi tantangan hidup sekaligus tantangan global, tanpa rasa tertekan,  
pendidikan juga harus mampu mendorong anak didik memiliki pengetahuan, 
ketrampilan, memiliki percaya diri yang tinggi dan mampu cepat beradaptasi 
dengan lingkungan. 
Mengembangkan potensi individu tidak lepas dari kualitas diri 
merupakan sebuah tuntutan dan kebutuhan di dalam proses pendidika
 
 
1 
Seseorang tidak boleh merasa puas dan mengaggap sempurna yang 
telah dimiliki, namun hendaknya senantiasa meningkatkan potensi yang ada 
dalam dirinya. Sehingga akan menjadi pribadi yang siap menjadi problem 
solver dari setiap permasalahan yang ada (Yuceu Ekajaya, dkk, 2009 : 115).  
Proses pendidikan tidak hanya dilakukan dengan cara transfer ilmu dari 
guru ke siswa harus mampu belajar dari pengalaman langsung atau 
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan yang dimiliki  seseorang taerkait dengan 
pengalaman-pengalamannya. (Aunurrahman, 2009:17) 
Secara umum pendidikan terbagi menjadi dua macam, yaitu pendidikan 
formal dan pendidikan non formal.Dalam pendidikan formal, gurulah yang 
lebih banyak berperan, sedang dalam pendidikan non formal adalah 
masyarakat, orang tua yang berperan.Pendidikan kedua-duanya memiliki 
faedah yang berguna bagi anak.Di sekolah anak mendapatkan pendidikan 
secara terarah dan sistematik. Di dalam kehidupan keluarga,anak 
mendapatkan pendidikan untuk membekali dan membentuk anak agar 
tumbuh secara seimbang baik dalam memahami aneka pengetahuan, bahkan 
mengungkapkan emosi dan perasaan.  
Keluarga merupakan lembaga sosial yang paling dasar untuk mencetak 
kualitas manusia.Sifat dan kepribadian seseorang berawal dari bagaimana 
keadaan keluarga yang ada.Keluarga memiliki pengaruh besar dalam 
perkembangan serta pembentukan kepribadian anak.Keluarga yang 
dimaksudkan disini adalah keluarga dalam lingkup kecil yaitu keluarga inti 
terbatas yang terdiri dari bapak, ibu, dan anak-anaknya. 
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Kepribadian seorang anak perlu dibentuk sejak dini karena jika 
kepribadian ini terbentuk dengan baik sebagaimana mestinya maka akan 
mudah sekali memberi warna dengan aqidah yang lurus, karena agama/diin 
ini dibentuk atas dasar fitrah, sedangkan lawan dari fitrah itu adalah 
penyimpangan. Jika berbagai penyimpangan dapat diredam, maka akan 
sangat mudah menuju kearah fitroh. Kepribadian seseorang tercermin dalam 
akhlak, berfungsi sebagai benteng yang dapat menahan masuknya faham-
faham atau ajaran-ajaran yang tidak baik dalam kehidupan modern. 
Terbinanya akhlak merupakan suatu jalan untuk melakukan kabajikan, 
sehingga menyadari akan kewajibannya.  
Untuk itu diperlukan pola pendidikan yang dengan sengaja  dirancang 
untuk membekali peserta didik dengan  kecakapan hidup (life skill),  yang 
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir, 
menghilangkan pola pikir/ kebiasaan yang kurang tepat dan mengembangkan 
potensi diri agar dapat memecahkan problema kehidupan secara konstruktif, 
inovatif dan kreatif sehingga dapat menghadapi realitas kehidupan dengan 
bahagia baik secara lahiriah maupun batiniah ( Mastuki, dkk, 2003 : 163). 
Oleh karena  itu  pendidikan yang berorientasi  pada  kecakapan  hidup 
(life skills) menjadi sebuah alternatif pembaharuan  pendidikan yang 
prospektif untuk mengantisipasi tuntutan masa depan. Dengan titik berat 
pendidikan pada kecakapan untuk hidup, diharapkan pendidikan benar-benar 
dapat meningkatkan taraf hidup dan martabat masyarakat. 
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Menurut pasal 3 UU No.20 tahun 2003 tentang Tujuan Pendidikan 
Nasional menegaskan:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab. 
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang 
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik 
sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema 
kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani 
maupun potensi kompetensi peserta didik. 
Reorientasi pembelajaran pada pengimplementasian pendidikan 
kecakapan hidup (life skill) dalam aktivitas pembelajaran perlu dilakukan 
karena pendidikan kecakapan hidup (life skill) bukan mata pelajaran sehingga 
dalam pelaksanaanya tidak perlu merubah kurikulum dan menciptakan 
pelajaran baru. Perlunya pengintegrasian pendidikan kecakapan hidup 
melalui kegiatan-kegiatan, baik dalam sistem kurikulum mata pelajaran atau 
penambahan di luar mata pelajaran.Pada prinsipnya membekali peserta didik 
terhadap kemampuan-kemanpuan tertentu agar dapat diterapkan dalam 
kehidupan seharian peserta didik. Pemahaman ini memberi arti bahwa mata 
pelajaran dipahami sebagai alat dan bukan tujuan untuk mengembangkan 
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kecakapan hidup (life skill) yang nantinya akan digunakan oleh peserta didik 
dalam menghadapi kehidupan nyata.  
Seperti halnya yang terdapat dalam SD Al-Irsyad Surakarta yang 
merupakan salah satu Lembaga Pendidikan Formal yang menyelenggarakan 
Program Life Skill (Kecakapan Hidup) SD Al-Irsyad Surakartaini  
menerapkan  pendidikan life  skills sebagai  salah  satu  program  untuk  
membekali  para  anak didiknya yang bertujuan untuk membentuk 
kepribadian individual yang dimulai dari usia kanak-kanak. Kecakapan hidup 
merupakan keterampilan  yang  dibutuhkan  setiap anak untuk  survive  
dalam pergaulan  dan  hidupnya. Dengan itu maka, lembaga pendidikan Islam 
berupaya keras untuk mengembangkan kemandirian siswa melalui program 
life skill  khususnya Personal Skill dengan harapan seseorang  untuk  
mengenal  dirinya  secara  utuh. 
Dengan diterapkannya program kecakapan hidup (life skills) di SD Al-
Irsyad Surakarta mampu  memberikan bekal  dasar  dan  latihan  yang  
dilakukan  secara  benar  kepada  peserta  didik tentang  nilai-nilai  kehidupan  
sehari-hari agar  yang  bersangkutan  mampu, sanggup, dan terampil dalam 
menjalankan kehidupannya yaitu dapat menjaga kelangsungan hidup dan  
perkembangannya serta mampu belajar untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan yang diminatinya dan usaha untuk mendewasakan atau  
memandirikan  anak dalam kehidupan sehari. Dan juga dapat meningkatkan 
keterampilannya agar kemudian setelah ia dewasa ia dapat  memiliki  suatu  
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keterampilan  untuk  dapat  bertahan  hidup.  (observasi awal, pada tanggal 
16 Agustus 2017) 
Kegiatan program life skill pada SD Al-Irsyad Surakarta ini terdapat 
beragam jenis kegiatan yang bertujuan untuk memandirikan anak dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari serta menggali potensi peserta didik.Bentuk 
program life skill yang ada pada SD Al-Irsyad Surakarta yang berupa 
keterampilan kemandirian, kegiatan tersebut berbentuk keterampilan-
keterampilan sederhana yang tidak terlalu memberatkan siswa seperti 
keterampilan menggosok gigi, ketarampilan mencuci pakaian dan 
keterampilan mencuci peralatan makan tujuan dari kegiatan tersebut sebagai 
upaya agar membiasakan diri melakukan segala hal sendiri (observasi awal, 
pada tanggal 3 Agustus 2017). 
Di sini peneliti akan memfokuskan penelitian pada bagian 
pengembangan kemandirian siswa yang melatar belakangi penelitian ingin 
meneliti seberapa besar kontribusi pelaksanaan program life skill dalam 
mengembangkan kemandirian siswa karena setelah observasi terjadi hal yang 
menarik untuk diteliti yaitu adanya sikap kemandirian yang di harapkan siswa 
mampu untuk mengembangkan potensi ketarampilan, berakhlak mulia, 
berilmu, cakap, mandiri, kreatif dan inovatif serta bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan persoalan yang dihadapi secara mandiri tanpa mengikuti 
pendapat dari orang lain.  
Akan tetapi dalam pelaksanaannya program life skill ini memiliki format 
dan sistem tersendiri dimana pihak sekolah dalam hal ini, SD Al-Irsyad 
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Surakarta  merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan kegiatan life 
skill yang ada di SD Al-Irsyad Surakarta ini salah satu alasan peneliti memilih 
SD Al-Irsyad Surakarta sebagai tempat penelitian.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pengembangan 
kepribadian anak sangat penting untuk diperhatikan. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini akan meneliti suatu permasalahan yang berjudul 
“Pengembangan Kemandirian SiswaMelalui Program Life Skill di SD Al-
Irsyad Surakarta” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Banyaknya siswa yang belum mengerti bagaimana cara 
membiasakan sikap mandiri dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Kurangnya perhatian dari pihak orang tua dalam memandirikan 
anak 
C. Pembatasan Masalah 
 Dari identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian membatasi 
permasalahan pada “Pengembangan Kemandirian Siswa Melalui Program 
Life Skill di SD Al-Irsyad Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis mengemukakan 
rumusan masalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan program  life skill untuk 
meningkatkan Pengembangan Kemandirian Siswa di SD Al-Irsyad 
Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018? 
2. Apa faktor penghambat dan pendukung pada pelaksanaan kegiatan 
program  life skill untuk meningkatkan Pengembangan Kemandirian 
Siswa di SD Al-Irsyad Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018? 
3. Bagaimana solusi yang dapat dilakukan dalam  mengatasi hambatan pada 
pelaksanaan kegiatan program  life skill untuk meningkatkan 
Pengembangan Kemandirian Siswa di SD Al-Irsyad Surakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini mengacu pada 
permasalahan di atas yaitu untuk mengetahui “Pengembangan Kemandirian 
Siswa Melalui Program Life Skill di SD Al-Irsyad Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018”. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini untuk mengembangkan dunia pendidikan. 
b. Memberikan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam hal pengembangan 
kemandirian siswabagisiswa SD Al-Irsyad Surakarta. 
b. Memberikan masukan bagi para pendidik untuk meningkatkan 
pengembangankemandirian siswabagi siswaSD Al-Irsyad Surakarta 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Tinjauan Tentang Pengembangan Kemandirian 
a. Pengertian Pengembangan Kemandirian 
Menurut tim penyusun  kamus pusat bahasa (2007:538) 
pengembangan secara etimologi berarti proses atau cara. 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan 
pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan latihan. 
Pengembangan dalam arti yang sangat sederhana adalah suatu 
proses cara pembuatan. Sedangkan menurut Iskandar Wiryokusumo, 
pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun non 
formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan 
bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 
membimbing, dan menembangkan suatu dasar kepribadian yang 
seimbang, utuh, dan selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan bakat, keinginan, serta kemampuan-kemampuannya, sebagai 
bekal untuk selanjutnya atas prakarsa sendiri menambah, 
meningkatkan, dan mengembangkan dirinya, sesama, maupun 
lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan 
manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri. 
10 
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Arifin (2004:78) berpendapat bahwa pengembangan bila 
dikaitkan dengan pendidikan berarti suatu proses perubahan secara 
bertahap kearah tingkat yang berkecenderungan lebih tinggi dan 
meluas dan mendalam yang secara menyeluruh dapat tercipta suatu 
kesempurnaan atau kematangan.  
Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan memiliki arti upaya yang dilaksanakan secara sadar, 
berencana, terarah, dan bertanggung jawab dalam rangka 
menumbuhkan, suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, dan 
selaras sebagai bekal untuk meningkatkan ke arah tercapainya 
martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi 
yang mandiri. Dalam pendidikan pengembangan memiliki makna 
perubahan secara bertahap kearah yang lebih tinggi dan meluas secara 
menyeluruh sehingga dapat tercipta kesempurnaan. 
Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian manusia 
yang tidak dapat berdiri sendiri, artinya terkait dengan aspek 
kepribadian yang lain dan harus dilatihkan pada anak-anak sedini 
mungkin agar tidak menghambat tugas-tugas perkembangan anak 
selanjutnya.  Kemampuan untuk mandiri tidak terbentuk dengan 
sendirinya. Kemampuan ini diperoleh dengan kemauan, dan dorongan 
dari orang lain. Istilah  “kemandirian” menunjukkan adanya 
kepercayaan akan kemampuan diri untuk menyelesaikan masalahnya 
tanpa bantuan khusus dari orang lain dan keenganan untuk dikontrol 
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orang lain. Individu yang mandiri sebagai individu yang dapat berdiri 
sendiri, dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya, 
mampu mengambil keputusan sendiri, mempunyai inisiatif dan kreatif, 
tanpa mengabaikan lingkungan di mana ia berada.  
Menurut Barnadib yang dikutip oleh Eti Nurhayati  (2011:131)  
berpendapat, kemandirian mencakup perilaku mampu berinisiatif  
mengatasi masalah mempunyai rasa percaya diri dapat melakukan 
sesuatu sendiri tanpa menggantungkan diri terhadap bantuan orang 
lain.  
Sedangkan menurut Mu’tadin yang dikutip oleh Eti Nurhayati 
(2011:132) bahwa kemandirian mengandung makna (a) suatu keadaan 
dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan 
dirinya, (b) mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi, (c) memiliki kepercayaan diri dalam 
mengerjakan tugas-tugas dan bertanggung jawab terhadap apa yang 
dilakukannya. Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian 
manusia yang tidak dapat berdiri sendiri, artinya terkait dengan aspek 
kepribadian yang lain dan harus dilatihkan pada anak-anak sedini 
mungkin agar tidak menghambat tugas-tugas perkembangan anak 
selanjutnya.  Kemampuan untuk mandiri tidak terbentuk dengan 
sendirinya. Kemampuan ini diperoleh dengan kemauan, dan dorongan 
dari orang lain.. Menurut Kartini dan Dali yang dikutip oleh Enung 
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Fatimah (2006:142) mengemukakan bahwa kemandirian adalah hasrat 
untuk mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian mengindikasikan adanya unsur-unsur : tanggung jawab, 
percaya diri, berinisiatif, mantap mengambil keputusannya, mampu 
menyelesaikan masalah sendiri, tidak menggantungkan diri kepada 
orang lain, memiliki hasrat berkompetisi dan mampu mengatur 
kebutuhan sendiri. . 
b. Aspek-aspek Kemandirian 
 Menurut  Robert  Havighurst  yang dikutip oleh Desmita (2011:  
186)  membedakan kemandirian atas empat aspek, yaitu 
1) Kemandirian  emosi,  yaitu  kemampuan  mengontrol  emosi  
sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan emosi pada orang lain;  
2) Kemandirian ekonomi, kemampuan mengatur ekonomi sendiri dan 
tidak menggantungkan kebutuhannya pada orang lain;  
3) Kemandirian  intelektual,  kemampuan  untuk  mengatasi  berbagai 
permasalahan yang ada;  
4) Kemandirian  sosial,  kemampuan  untuk  berinteraksi  dengan  
orang lain, dan tidak tergantung pada aksi orang lain. Kemandirian 
anak ditandai dengan adanya kemampuan untuk melakukan 
aktivitas sederhana sehari- hari, seperti makan tanpa harus disuapi, 
mampu memakai kaos kaki dan sepatunya sendiri, dan kegiatan-
kegiatan lain tanpa tergantung dengan orang lain. 
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Kemandirian akan dicapai oleh anak melalui proses belajar 
atau pendidikan. Kesadaran untuk tertib dan membiasakan 
kemandirian sejak kecil akan membuat hidup menjadi lebih nyaman. 
Contoh dalam kehidupan sehari-hari setelah anak dapat diajak 
berkomunikasi adalah membiasakan anak untuk :  
1) Belajar mengembalikan barang ke tempat semula agar anak 
mendapatkan kemudahan saat memerlukan barang tersebut,  
2) Mengajarkan anak untuk membereskan mainannya setelah bermain, 
sehingga anak belajar bertanggungjawab dan berhati- hati  (aware) 
dengan mainannya, dan  
3) Belajar untuk mematuhi jadwal dan membagi waktu dengan baik. 
Sedangkan menurut Steinberg  yang dikutip oleh 
NandangBudiman (2006:  86-90)  membagi kemandirian menjadi tiga 
tipe :   
1) Kemandirian emosional  
Kemandirian  emosional  pada  anak  merupakan  dimensi 
kemandirian  yang  berhubungan  dengan  perubahan  keterikatan 
hubungan  emosional,  utamanya  dengan  orang tua.  Terdapat 
empat aspek kemandirian emosional yakni : Sejauh  mana  
individu  melakukan  de-idealized  (kemampuan individu untuk 
tidak mengidealkan orang tua);Sejauh  mana  individu  
memandang  orang  tua  sebagai  orang dewasa pada umumnya; 
Sejauh  mana  individu  tidak  tergantung  pada  bantuan 
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emosional orang lain;Sejauh  mana  individu  mampu  melakukan  
individualisasi  di dalam hubungannya dengan orang tua.  
2) Kemandirian behavioral  
Kemandirian  behavioral  pada  anak  merupakan  dimensi 
kemandirian  yang  menuju  pada  kemampuan  membuat  
keputusan secara  bebas  dan  konsekuen.  Ada  tiga  tipe  
kemandirian  perilaku yang  berkembang  pada  anak  dan  remaja,  
yakni: memiliki kemampuan  dalam  pengambilan  
keputusan,memiliki  kekuatan terhadap pengaruh pihak lain, 
danmempunyai rasa percaya diri.  
3) Kemandirian nilai  
Kemandirian nilai pada anak adalah dimensi kemandirian yang 
menuju  pada  kemampuan  untuk  memaknai  seperangkat  prinsip 
tentang  benar  dan  salah  atau  penting  dan  tidak  penting.  Ada  
tiga perubahan dalam kemandirian nilai yaitu : Pertama, keyakinan 
akan nilai  semakin  abstrak,  misalnya  mempertimbangkan  
kemungkinan yang  terjadi  saat  mengambil  keputusan  yang  
mengandung  nilai moral.Kedua, keyakinan  tentang  nilai  yang  
semakin  mengarah sesuai  dengan  prinsip,    misalnya  berpikir  
dan  bertindak  sesuai dengan nilai yang bertanggung jawab. 
Ketiga, keyakinan akan nilai semakin  terbentuk  dalam  diri  
individu,  misalnya  bertingkah  laku sesuai  dengan  keyakinan  
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dan  nilainya  sendiri.  Perkembangan  nilai berlangsung pada 
masa remaja akhir atau dewasa muda.   
 Anak-anak yang tidak dilatih mandiri sejak usia dini, akan 
menjadi  individu yang tergantung sampai remaja bahkan sampai 
dewasa nanti. Contoh yang paling nyata  adalah anak usia SD yang 
makan masih harus disuapi, dimandikan atau  masih banyak 
dibantu dalam kegiatan yang seharusnya sudah dapat  dilakukan 
sendiri. 
Berdasarkan  pendapat  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa 
kemandirian  dapat  dibedakan  menjadi  beberapa  bentuk  yakni 
kemandirian emosi, ekonomi, intelektual, sosial, behavioral, dan nilai. 
Namun untuk anak, kemandirian yang berkembang adalah behavioral 
dan emosi, sedangkan kemandirian yang lain  berkembang pada tahap 
remaja dan dewasa.   
Menurut Anita  Lie  dan  Sarah  Prasasti  (2005:  53)  
kemandirian  anak  usia sekolah  dasar  yaitu  mampu  untuk merawat  
tubuhnya  sendiri; menyiapkan  sarapan  sendiri;  menata  buku  
sekolah  sendiri; mengerjakan pekerjaan rumah dan tugas sekolah 
sendiri; mencoba menyelesaikan  permasalahannya  sendiri; melipat  
pakaiannya sendiri; mempunyai  kebebasan dan memilih pakaiannya 
sendiri; membersihkan kamarnya sendiri; mengembalikan buku yang 
sudah  dibaca  ke  tempat  semula; merawat  hewan  peliharaan;  serta 
menabung dan berhemat.   
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Menurut Nandang Budiman (2006: 92) menyatakan bahwa dalam 
rangka pengembangan  kemandirian,  pendidik  SD  dapat  melakukan 
pembelajaran dengan beberapa prinsip, diantaranya: Memahami 
kebutuhan anak dalam kaitannya dengan pembelajaran;  Memfasilitasi  
anak  agar  dapat  merancang,  melakukan,  menilai pembelajaran  
secara  pribadi  dan  memberikan  penghargaan terhadap hasil kerja 
anak;  Memberi  kesempatan  bekerja  sama  pada  anak  untuk  
merancang, melakukan, menilai pembelajaran; Memberi anak 
kesempatan mengemukakan ide; Menanamkan  sikap  dan  
kemampuan  berpikir  mandiri  dalam pengambilan keputusan; Melatih 
anak bertanggung jawab atas semua perbuatannya. Ciri-ciri 
Kemandirian 
Enung Fatimah (2006:143) mengemukakan ciri-ciri kemandirian 
adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki hasrat untuk bersaing. 
2) Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi. 
3) Memiliki kepercayaan diri dalam menghadapi tugas-tugasnya. 
4) Bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 
Sedangkan Desmita (2011:188-189) menyatakan bahwa 
seseorang dikatakan mandiri apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Memiliki pandangan hidup sebagai sesuatu keseluruhan. 
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2) Cenderung bersikap realistik dan objektif terhadap diri sendiri dan 
orang lain. 
3) Peduli terhadap pemahaman abstrak, seperti keadilan sosial. 
4) Mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan. 
5) Toleran terhadap ambiguitas. 
6) Peduli akan pemenuhan diri (self-fulfiment). 
7) Ada keberanian untuk menyelesaikan konflik internal. 
8) Responsive terhadap kemandirian orang lain. 
9) Sadar akan adanya saling ketergantungan dengan orang lain. 
10) Mampu mengekspresikan perasaan dengan penuh keyakinan dan 
keceriaan. 
Dari batasan di atas dapat dipahami bahwa pada dasarnya 
manusia mempunyai potensi untuk bersaing dan bersikap yakin untuk 
maju demi kebaikan dirinya. Dengan persaingan tersebut akan 
membuat gairah kerja atau sebagai pendorongnya. Dengan diiringi 
jiwa kompetitif itu dan didasari keyakinan diri mereka akan berani 
berspekulasi dalam menghadapi persoalan yang ada. 
c. Pentingnya Kemandirian Bagi Siswa  
Pentingnya suatu kemandirian pada siswa khususnya dalam 
konteks proses belajar kebayakan siswa kurang mandiri, hal tersebut 
dapat mempengaruhi gangguan mental setelah memasuki pendidikan 
lanjutan. Dunia menuntut kita untuk memberikan pendidikan untuk 
mengembangkan kemandirian anak. Sunaryo Kartasinata yang dikutip 
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oleh Desmita (2011:189-190), menyebutkan beberapa gejala 
berhubungan dengan permasalahan kemandirian yang perlu mendapat 
perhatian dunia pendidikan, yaitu: 
1) Ketergantungan disiplin kepada kontrol luar dan bukan karena niat 
sendiri ikhlas. 
2) Sikap tidak peduli terhadap lingkungan hidup. Manusia mandiri 
bukanlah manusia yang lepas dari lingkungannya melainkan 
manusia yang siap dan bisa beradaptasi dengan lingkungannya. 
3) Sikap hidup menganggap mitos adalah segala sesuatu yang bisa 
diatur yang berkembang dalam masyarakat menunjukkan adanya 
ketidak jujuran dalam berpikir dan bertindak serta kemandirian 
yang masih rendah. 
Untuk dapat meningkatkan kemandirian siswa, guru harus 
berusaha untuk menciptakan lingkungan bermain yang mendukung. 
Yuliani (2010:45-46) mengatakan bahwa secara spesifik hal itu dapat 
mempengaruhi perkembangan secara optimal, yaitu dapat 
meningkatkan: 
1) Rasa percaya diri dan harga diri. 
2) Kapasitas untuk percaya, menghormati dan berempati terhadap 
orang lain. 
3) Keterampilan interaksi sosial dan interpersonal yang efektif. 
4) Kemampuan bertindak dan berfikir, kemampuan untuk 
membangun kontrol diri. 
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5) Kemampuan mengkomunikasikan gagasan dan perasaannya. 
6) Kemampuan memahami dan menangkap informasi tentang 
lingkungan fisik dan sosial. 
7) Keterampilan untuk memecahkan masalah. 
8) Rasa ingin tahu terhadap dunia meliputi kepuasan dalam belajar 
dan bereksplorasi untuk menghadapi lingkungan masyarakat yang 
kompleks serta membanguncara berfikir yang kritis, mampu 
memecahkan masalah, beradaptasi, berkembang secara optimal 
pada diri anak. 
Dari pemaparan diatas maka kita dapat dipulkan bahwa betapa 
pentingnya kemandirian pada anak, sebagai orang tua atau pendidik 
sudah seharusnya memberikan pelatihan atau membiasakan untuk 
berbuat sesuatu untuk merangsang sikap mandiri mereka, agar anak 
tidak terbiasa ketergantungan terhadap orang lain. Orang tua ataupun 
guru perlu melakukan pendekatan bermain kreatif yaitu pendekatan 
tersebut lebih mementingkan proses yang dinamis dan selalu berubah 
di tentukan oleh individu-individu yang terlibat dalam proses belajar 
secara bersama-sama setiap hari sesuai dengan kebutuhan anak, orang 
tua dan guru. 
2. Program Life Skill  
a. Pengertian Program Life Skill 
Istilah program sering kita dengar, program menurut Suharsimi 
dalam B.Suryosubroto (2009:286) adalah sederetan kegiatan-kegiatan 
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yang akan dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Sedangkan menurut Suharsimi A. & Cepi Safruddin (2004:2) program 
secara umum dapat diartikan sebagai rencana.Karena program 
merupakan suatu unit atau kesatuan kegiatan maka program adalah 
sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya 
satu kali tetapi berkesinambungan.Jadi yang dimaksud program 
merupakan kegiatan yang direncanakan untuk dilaksanakan dalam 
mencapai tujuan tertentu dan waktunya berkesinambungan. 
Terdapat perbedaan pendapat tentang pengertian life skill namun 
esensinya tetap sama. Menurut Brolin yang dikutip oleh Jamal Ma’mur 
(2009 : 167), life skillatau kecakapan hidup adalah kontinum 
pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar 
menjadi independen dalam kehidupan. Pendapat lain mengatakan 
bahwa life skill merupakan kecakapan yang harus dimiliki oleh 
seseorang agar dapat bahagia dalam kehidupan.Kecakapan  ini 
mencakup  kecakapan  akan  kesadaran  diri  atau memahami diri (self 
awareness) dan kecakapan berfikir (thinking skill).  Kecakapan  
kesadaran  diri  tersebut dapat  dijabarkan  menjadi:  kesadaran  diri  
sebagai  hamba  Tuhan, makhluk  sosial,  serta  makhluk  lingkungan,  
dan  kesadaran  akan potensi  yang  dikaruniakan  oleh  Tuhan, baik 
fisik maupun psikologik. Kemudian kecakapan berfikir  rasional 
(thingking skill) adalah kecakapan yang diperlukan dalam  
pengembangan  potensi berfikir. Kecakapan  ini mencakup  antara  lain 
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kecakapan menggali dan  menemukan  informasi,  kecakapan  
mengolah informasi  dan  mengambil  keputusan  serta  kecakapan 
memecahkan masalah secara kreatif. 
Malik Fajar yang dikutip oleh Jamal Ma’mur (2009:142) 
mengatakan, life skill adalah kecakapan yang dibutuhkan untuk bekerja 
selain kecakapan dalam bidang akademik. Sementara itu  Broad Base 
Education Depdiknas mendefinisikan life skill sebagai kecakapan yang 
dimiliki oleh seseorang agar berani dan mau menghadapi segala 
permasalahan kehidupan dengan aktif dan proaktif sehingga dapat 
menyelesaikannya. 
Sedangkan Slamet PH yang dikutip oleh Jamal Ma’mur 
(2009:155)mendefinisikan life skill sebagai kemampuan, kesanggupan, 
dan ketrampilan yang diperlukan oleh seseorng untuk menjalankan 
kehidupan dengan nikmat dan bahagia.Kecakapan tersebut mencakup 
segala aspek sikap dan perilaku manusia sebagai bekal untuk 
menjalankan kehidupannya. 
Dari beberapa pendapat diatas, life skill dapat diartikan sebagai 
pendidikan yang memberikan bekal dasar dan latihan yang dilakukan 
secara benar kepada peserta didik tentang nilai-nilai kehidupan yang 
dibutuhkan dan berguna bagi perkembangan kehidupan peserta didik. 
Dengan demikian, pendidikan life skill harus dapat merefleksikan 
kehidupan nyata dalam proses pengajaran agar peserta didik 
memperoleh kecakapan hidup tersebut, sehingga peserta didik siap 
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untuk hidup ditengah-tengah masyarakat (Jamal Ma’mur, 2009:31). 
Dalam hal ini yang  menjadi tolok ukur life skill pada diri seseorang 
adalah  terletak  pada kemampuannya  untuk meraih tujuan  hidupnya. 
Life skill memotivasi peserta didik  dengan cara membantunya untuk 
memahami diri dan potensinya sendiri dalam kehidupan,  sehingga 
mereka  mampu  menyusun  tujuan-tujuan  hidup  dan  melakukan 
proses problem solving apabila dihadapkan pada persoalan-persoalan 
hidup. 
Dengan itu lembaga pendidikan formal maupun  non formal wajib 
memberikan keterampilan pilihan  life skill  oleh nara sumber teknis, 
dengan harapan peserta didik mempunyai bekal untuk bekerja dan 
berusaha yang dapat mendukung pencapaian taraf hidup yang lebih 
baik. Dalam pendidikan  life skill pembelajaran yang diberikan adalah 
pelajaran yang mampu memberikan kesadaran terhadap masyarakat, 
sehingga masyarakat mau dan mampu belajar (learning know or 
learning to learn), masyarakat tahu apa yang hendak dikerjakan atau 
tahu pekerjaan alternatif dalam hidupnya  (learning to do, learning to 
be), masyarakat  mampu memberikan motivasi untuk hidup dalam era 
sekarang dan memiliki orientasi hidup ke masa depan  (learn to be),  
mampu hidup bersama (learn to live together). 
Karena pada hakekatnya  life skill membantu peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan belajar (learn to learn). Menghilangkan 
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kebiasaan dan pola piker/kebiasaan yang kurangtepat  (learn how to 
unlearn).  
b. Macam-macam Life Skill 
Dalam pengembangan  life skill tidak hanya melalui pendidikan 
formal, namun bisa dicapai melalui pelatihan-pelatihan maupun yang 
lainya seperti magang dan seminar. Sehingga pendidikan  life skill 
dapat dijadikan terobosan untuk membekali manusia baik yang sedang 
mengenyam pendidikan formal maupun  yang berada di lembaga non 
formal atau masyarakat yang tidak sempat mengenyam pendidikan 
formal maupun non formal.   
Departemen pendidikan Nasional membagi  life skill menjadi 
empat bagian : 
1) Kecakapan mengenal diri atau personal (Personal Skill) yaitu 
menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang 
dimiliki, sekaligus menjadikannya sebagai modal dalam 
meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi diri 
sendiri, lingkungan dan juga sebagai alat bagi individu untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya yakni dengan 
keterampilan belajar (learning skills). 
2) Kecakapan sosial atau kecakapan antar personal (Social Skill) yaitu 
kecakapan berkomunikasi. Pada kecakapan komunikasi seperti 
empati, sikap penuh pengertian dan seni berkomunikasi dua arah 
perlu ditekankan, karena berkomunikasi bukan sekedar 
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menyampaikan pesan, tetapi isi dan sampainya pesan disertai 
dengan kesan baik yang akan menumbuhkan hubungan harmonis 
dan kecakapan bekerja sama. 
3) Kecakapan akademik atau kemampuan berpikir ilmiah (Academik 
Skill) yaitu kecakapan mengidentifikasi variabel dan menjelaskan 
hubungan antara variabel tersebut, kecakapan merumus hipotesis 
dan kecakapan merancang dan melaksanakan penelitian. 
4) Kecakapan vokasional atau kemampuan kejuruan   (Vocational 
Skill) yaitu kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan 
tertentu yang terdapat di masyarakat atau lingkungannya(Anwar, 
2006:21-28). 
Sedangkan menurut Slamet PH dalam buku pendidikan 
kecakapan hidup (life skill) dibagi menjadi dua bagian yaitu : 
1) Kecakapan Dasar. 
 Life skill yang bersifat dasar adalah kecakapan universal 
dan berlaku sepanjang zaman, tidak bergantung pada perubahan 
waktu dan ruang yang merupakan pondasi bagi peserta didik baik 
di jalur pendidikan persekolahan maupun Pendidikan Non-Formal 
agar bisa mengembangkan keterampilan yang bersifat 
instrumental. Selanjutnya membagi kecakapan dasar atas delapan 
kelompok, yaitu : 
a) Kecakapan belajar terus menerus 
b) Kecakapan mebaca, menulis dan menghitung  
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c) Kecakapan berkomunikasi lisan, tulis, tergambar dan 
mendengar 
d) Kecakapan berpikir 
e) Kecakapakan qalbu;imna (spiritual), rasa dan emosi 
f) Kecakapan mengelola kesehatan badan 
g) Kecakapan merumuskan keinginan dan upaya-upaya untuk 
mencapainya 
h) Kecakapan berkeluarga dan sosial 
2) Kecakapan Instrumental 
 Life skill yang bersifat instrumental adalah kecakapan yang 
bersifat relatif, kondisional, dan dapat berubah-ubah sesuai 
dengan perubahan ruang, waktu, situas, dan diperbaharui secara 
terus-menerus sesuai dengan derap perubahan. Mengingat 
perubahan kehidupan berlangsung terus-menerus, maka 
diperlukan keterampilan yang mutakhir, adaptif dan antisipatif. 
Selanjutnya dibagi lai menjadi sepuluh kecakapan (Anwar, 2012 
:35), yaitu : 
a) Kecakapan memanfaatkan teknologi dalam kehidupan 
b) Kecakapan mengelola sumber daya 
c) Kecakapan bekerjasama dengan orang lain 
d) Kecakapan memanfaatkan informasi 
e) Kecakapan menggunakan sistem dalam kehidupan 
f) Kecakapan berwirausaha 
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g) Kecakapan kejuruan, termasuk olahraga dan seni(citarasa) 
h) Kecakapan memilih, menyiapkan dan mengembangkan karir 
i) Kecakapan menjaga harmoni dengan lingkungan 
j) Kecakapan menyatukan bangsa berdasarkan nilai-nilai 
Pancasila. 
Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa dalam menghadapi 
kehidupan masa depan, para anak didik akan dihadapkan pada 
tuntunan untuk mengusai berbagai disiplin ilmu pengetahuan, 
terutama masalah-masalah keterampilan yang berkaitan dengan dunia 
kerja atau usaha. 
c. Tujuan Life skill 
Secara umum pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidup 
(life skill) bertujuan memfungsikan pendidikan sesuai dengan 
fitrahnya, yaitu mengembangkan potensi manusiawi peserta didik 
untuk menghadapi perannya di masa datang. Secara khusus 
pendidikan yang beririentasi pada kecakapan hidup bertujuan untuk : 
1) Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat 
digunakan untuk memecahkan problema yang dihadapi. 
2) Memberikan  kesempatan kepada      sekolah untuk 
mengembangkan pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan 
prinsip pendidikan berbasis luas. 
3) Mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya di lingkungan sekolah 
dengan memberi peluang pemanfaatan sumberdaya yang ada di 
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masyarakat, sesuai dengan prinsip manajemen berbasis sekolah. 
(Dirdikmenum Depdiknas, 2002:7) 
Secara tersirat menjelaskan bahwa lembaga pendidikan 
persekolahan diharuskan memberi peluang yang luas dan besar kepada 
peserta didik untuk mendapatkan pendidikan tambahan yang 
berdimensi kecakapan hidup (life skill) kepada peserta didik. 
Pendidikan tambahan tersebut bukan berarti menambah jam pelajaran, 
tetapi memberi materi-materi yang dapat menggugah peserta didik 
untuk dapat secara respontif dan proaktif menggeluti sebuah 
keterampilan sehingga ia mampu memanfaatkan keterampilan tersebut 
untuk kepentingan masa depannya.  
d. Langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan life skill. 
 Menurut Depdiknas  (2003:2)  mengemukakan  bahwa  melalui  
life  skill  ini  akan  sangat bermanfaat  bagi  siswa  khususnya  untuk  
pembinaan  kepemimpinan,  keagamaan, kepekaan sosial, pendidikan 
bela negara dan sebagainya. Oleh karenanya setiap siswa sebaliknya  
diwajibkan  untuk  mengikuti  life  skill  yang  telah  diprogramkan  
sekolah sebagai  wadah  pengembangan  kepribadian.Terkait  dengan  
hal  tersebut  maka  life  skill  perlu  direncanakan  dengan  baik  
sehingga  dapat  diarahkan  sepenuhnya  pada  peningkatan life skill 
siswa.  
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 Adapun menurut Depdiknas (2003:21) dalam pelaksanaan kegiatan 
life skill, ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh para siswa dan 
guru yaitu:  
1) Perlu Memahami Fisik Yang Baik dan Kesehatan Mental  
Fisik yang kuat dan kesehatan yang baik sangat diperlukan dalam 
pengelolaan life skill. Hal ini berarti bahwa seseorang yang 
melaksanakan atau mengikuti life skill harus  memelihara  diri  
dari gangguanpenyakit, memperhatikan gizi, makanan, 
berolahraga dan beristirahat yang cukup.  
2) Adanya Minat Terhadap Jenis Life skill.  
Bila  hendak  melaksanakan  life  skill  sebaiknya  disesuaikan  
dengan  minat  dan bakat  siswa  tersebut.  Minat,  selain  
memungkinkan  pemusatan  pikiran,  juga  akan  menumbuhkan  
kegembiraan  dalam  belajar.  Keriangan  hati  akan  memperbesar  
daya kemampuan  belajar  seseorang  dan  juga  membantunya,  
tidak melupakan apa yang telah dipelajarinya atau 
dilaksanakannya.  
3) Perlunya Kepercayaan Pada Diri Sendiri   
Setiap  siswa  dan  guru-guru  pembina  harus  yakin bahwa  ia  
mempunyai kemampuan  untuk  mengikuti  dan  melaksanakan  
life  skill  tersebut.  Adanya kepercayaan  dan  keyakinan  pada  
diri  sendiri  dalam  melaksanakan  life  skill,  maka dengan  
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sendirinya  akan  menumbuhkan  sikap  mental  yang  kokoh  dan  
pembentukan pribadi yang mandiri.  
4) Buatlah Suatu Rencana  
Dalam  melaksanakan  life  skill,  dibutuhkan  kerja  dan  jadwal  
untuk memastikan  bahwa  kegiatan  tersebut  benar-benar  
terencana  dan  tidak  mengganggu kegiatan  kurikuler  tetapi  
sebaliknya  mendukung  proses  belajar  siswa.  Karena  hanya 
dengan rencana kerja yang teliti para siswa dapat menggunakan 
waktu yang baik dan efesien. Pembagian  waktu  dan  penyesuaian  
kegiatan  sesuai  rencana  akan  membawa hasil  yang  lebih  baik  
dari  pada  pelaksanaan  kegiatan  life  skill  yang  tidak  terencana 
dengan baik dan asal-asalan 
Sedangkan menurut Sulthon M dalam bukunya (Najid, 2003 :164)  
orientasi pelaksanaan pendidikan life skill  diarahkan agar peserta didik 
atau siswa menuju hidup yang sehat dan berkualitas, mendapatkan 
pengetahuan, wawasan, dan keterampilan yang luas serta memiliki 
akses untuk memenuhi standar hidup secara layak.Program-program 
pengembangan kecakapan hidup akan membawa dampak yang cukup 
positif ketika memperhatikan kepribadian dansikapindividu. 
Kolb (2008:47) menjelaskan enam langkah penting yang perlu 
dilibatkan dalam pengembangan kecakapan hidup. Langkah- 
langkahyang direkomendasikan tersebut melibatkan kepribadian, nilai-
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nilai dan sikap individu. Langkah-langkah tersebut antara lain sebagai 
berikut : 
1) Pengenalan terhadap diri 
Tidak ada cara yang dapat membangun rasa percaya diri individu 
yang lebih cepat daripada menyadarkan bahwa individu memiliki 
nilai dan potensi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
untuk diri mereka. Upaya ini memuat kegiatan menilai kekuatan, 
mengevaluasi sumber daya diri dan menilai keterampilan diri. 
Tidak peduli betapa kecil apa yang dimiliki tersebut semuanya 
merupakan kekuatan yang menjadi keunggulan diri. Kelebihan 
yang mungkin sangat sederhana seperti menjaga diri bersih dan 
rapi, selalu berusaha melakukan yang terbaik atau suka membaca 
atau menggambar merupakan keunggulan kepribadian. Dengan 
mengenal kepribadian diri maka individu akan lebih mudah 
mengenali apa saja yang perlu ditingkatkan darinya. 
2) Mengurai keyakinan dan nilai-nilai diri 
Menyadari kenyakinan dan nilai-nilai diri adalah pondasi 
membangun karakter. Karakter adalah apa yang dipercaya dan apa 
yang dihargai dalam hidup. Karakter menyediakan landasan untuk 
membangun kecakapan hidup dasar.Karena kecakapan adalah kata 
yang menyiratkan suatu tindakan maka kecakapan itu berarti bisa 
melakukan sesuatu. Oleh karena itu mengembangkan  kecakapan 
hidup (life skill) berarti menempatkan kepercayaan ke dalam 
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tindakan. Jika keyakinan dan nila-nilai telah tertanam kuat, 
kecakapan hidup (life skill)  yang efektif akan lebih mudah untuk 
dicapai. 
3) Mengeksplorasi hambatan dan pertumbuhan pribadi 
Selain menilai kekuatan dan mengurai keyakinan yang dimiliki 
hambatan arus pertumbuhan pribadi harus dihilangkan atau 
diminimalkan.Hambatan bisa termasuk tantangan fisik atau mental, 
pengalaman kecanduan, terbatasnya pendidikan, keterampilan 
berbahasa atau perbedaan budaya. Menghilangkan hambatan 
tidaklah mudah karena akan membuat individu menjadi lebih 
banyak masalah di masa depannya. Dengan demikian, 
bagaimanapun sulitnya hambatan tetap harus diatasi.Untuk 
mengatasi hambatan individu dapat mencontoh model peran atau 
membaca tentang orang-orang yang berhasil mengatasi hambatan 
serupa. Jika individu bertekat untuk berhasil maka individu 
tersebut akan menemukan cara untuk melakukannya. 
4) Menghormati perbedaan dalam hal mempelajari dan menerapkan 
keterampilan. 
Individu memiliki kepribadian yang berbeda yang dapat 
memberikan perspektif masing-masing yang sangat berbeda. 
Individu mungkin memiliki gaya belajar dan kepribadian berbeda. 
Dengan menghargai perbedaan, maka pendidikan kecakapan hidup 
(life skill) lebih mudah untuk dipelajari. Ketika mengajarkan 
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keterampilan hidup (life skill) penting untuk menyajikan informasi 
dengan cara yang dapat dengan mudah disesuaikan dengan situasi 
setiap anak. Adaptasi terutama ketika menyelenggaran kegiatan 
berkelompok. 
5) Membuat rencana 
Pendidikan kecakapan hidup (life skill) perlu dimulai dari 
membangun harga diri, kepercayaan diri dan kontrol diri ( 
kekuatan pribadi atau keterampilan). Kemudian menambahkan 
keterampilan membina hubungan dengan menggunakan 
keterampilan pribadi sebagai pendukung.Kegiatan tersebut 
dilanjutkan dengan mengembangkan keterampilan merencanakan 
proyek (organisasi, inovasi) yang menggabungkan dua 
keterampilan, yaitu keterampilan mengelola diri dan membina 
hubungan antarpribadi. 
6) Sederhana dan fleksibel 
Ketika membuat rencana pribadi untuk mencapai kesuksesan 
individu, fasilitator harus memiliki kesabaran dan fleksibilitas. 
Karena perubahan yang fundamental dalam diri individu 
membutuhkan waktu maka membangun keterampilan perlu 
dilakukan secara perlahan akan tapi disadari.   
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
kemandirian  siswa adalah upaya yang dilaksanakan secara terus menerus 
untuk memperbaiki setiap kekurangan yang ada pada setiap individu dan 
menyempurnakan kelebihan yang dimilikinya.  
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai kepribadian anak telah banyak dilakukan. Berikut 
ini akan diuraikan penelitian-penelitian yang sudah ada, yang berkaitan 
dengan penelitian yang sudah dilakukan seperti berikut : 
1. Penelitian dilakukan oleh Asokawati, mahasiswa jurusan kependidikan 
agama islam fakultas tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 
2015, dengan judul “Strategi pemberdayaan Anak Asuh Melalui Program 
Pengembangan Life Skills Di Panti Asuhan Yatim dan Dhua’fa Darun 
Najah Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. Penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan 
bahwa dalam program pengembangan life skills di Panti Asuhan Darun 
Najah Yogyakarta, terdapat dua bentuk, yaitu pengembangan life skill 
yang bersifat khusus specipic life skill. Pengembangan life skill yang 
bersifat umum yaitu program Tafidzul Qur’an, MADIN, pengajian 
masyarakat, program pelatihan da’i dan santunan anak yatim. Sedangkan 
pada pengembangan life skill yang bersifat khusu terdiri dari pelatihan 
pendidikan IT, keterampilan bahasa asing dan ketarampilan hadroh. 
Tujuan dari pengembangan life skill diantaranya yaitu dapat 
mengembangkan bakat minat anak asuh dalam mental jiwa wirausaha, 
mengasah kemapuan seni, menambah dan mengasah kemampuan 
dibidang akademik. Dalam skripsi tersebut sama-sama membahas tentang 
program life skill, tetapi yang membedakan pada jenjang pendidikannya.  
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2. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Latifah Triana dengan judul 
“Pembentukan Kepribadian Muslim Di RA IT Amanah Ketitang, 
Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
Skiripsi Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam. Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 
bahwa pelaksanaan yang dilakukan dalam membentuk kepribadian 
muslim di RA IT Amanah yaitu menggunakan metode pembiasaan 
dibantu dengan metode ceramah, latihan, diskusi. Dengan metode tersebut 
akan lebih mempermudah pendidik dalam membentuk kepribadian anak 
karena dilakukan secara mengulang-ulang dan bertahap sesuai yang 
diharapkan oleh orang tua dan guru.  
Dari beberapa penelitian tersebut peneliti mendapatkan adanya beberapa 
kesamaan, sehingga penelitian diatas penting untuk dijadikan bahan kajian 
penelitian terdahulu. Selajutnya perbedaan yang jelas terlihat dalam penelitian 
ini adalah pada obyek penelitian, pendekatan dan adanya program life skill 
dalam relevansinya dengan kemandirian siswa. Maka penulis menganggap 
penting untuk melajutkan dan mengadakan penelitian terhadap 
pengembangan kemandirian siswa melalui program life skill.  
Dari berbagai penelitian yang ada, tergambar adanya rekomendasi 
penelitian mereka sadar ditindak lanjuti terutama berkaitan dengan 
pelaksanaan kepribadian anak di jenjang pendidikan. Penelitian-penelitian 
yang dikemukakan merumuskan masalah-masalah di tingkat pendidikan 
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lanjutan. Penelitian ini berusaha untuk mencari penyelesaian untuk 
permasalahan pembentukan kepribadian anak. 
Telaah hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai satu kebutuhan ilmiah 
yang berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman informasi 
yang digunakan, diteliti melalui khazanah pustaka dan sebatas jangkauan yang 
didapatkan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan tema 
penulisan. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas maka dapat dipahami 
bahwa betapa pentingnya pengembangan kemanirian siswa di aplikasikan 
pada setiap lembaga pendidikan baik lembaga formal maupun lembaga non 
formal.  
SD Al-Irsyad Surakartamerupakan salah satu lembaga formal yang 
menjadi wadah pengaplikasian pengembangan kemandirian siswa. 
Pengaplikasian pengembangan kemandirian siswaberbasis life skill di SD Al-
Irsyad Surakartadiharapkan melahirkan out put anak yang berkualitas dan 
kompetitif. Selain itu pengembangan kemandiriansiswa ini didesain untuk 
membekali anak dalam menghadapi dan memecahkan problema hidup dan 
kehidupan. Pengembangan kemandirian siswa merupakan suatu upaya 
meningkatkan kemandirian siswa di SD Al-Irsyad Surakarta. Upaya yang 
dilakukan oleh lembaga tersebut selain menggali potensi anak pada 
keterampilan akademik dan sangat menekankan pada keterampilan personal 
dan keterampilan sosial melalui program life skill. 
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Kegiatan program life skill pada SD Al-Irsyad Surakartaini terdapat 
beragam jenis kegiatan yang bertujuan untuk memandirikan anak dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan kualitatif 
yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data atau realita yang 
terbangun secara sosial, hubungannya sangat erat antara peneliti dengan 
subjek yang diteliti, persoalan yang diungkapkan berdasarkan pada 
pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan para 
responden.(Norman K.Denzin dan Yvionna S Lincoln, 2009:8) 
Dengan kata lain model kualititatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data kualitatif deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan 
peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan 
perhatian khusus terhadap peristiwa tersebut.Variabel yang diteliti bisa 
tunggal bisa juga lebih.Metode kualitatif deskriptif ini digunakan untuk 
menggambarkan tentang Pengembangan kemandirian siswa melalui Program 
Life Skill. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti memilih SD Al-Irsyad Surakartayang 
difokuskan pada proses pengembangan kemandirian  pada siswa. 
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Peneliti memilih tempat ini karena berdasarkan informasi yang 
diperoleh, dan sudah mengetahui keadaan SD Al-Irsyad Surakarta 
tersebut. Bahwa di SD Al-Irsyad Surakartayang bersangkutan 
melaksanakan suatu kegiatan pengembangan kepribadian pada anak 
sebagai upaya peningkatan kemandirian anak melalui program life skill. 
Kegiatan program life skilldi SD Al-Irsyad Surakartadilaksanakan 
dengan cara praktek langsung. Melalui kegiatan tersebut sangat 
membantu untuk menggali ketrampilan pada anak dalam meningkatkan 
kemandirian anak di kehidupan sehari-harinya. 
2. Waktu Penelitian 
 Sedangkan waktu penelitiannya dilaksanakan pada bulan Agustus 
sampai bulan Oktober2017. Didiskripsikan dalam tabel perencanaan 
dibawah ini:  
No Kegiatan Februari Agustus September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pembuatan 
Proposal 
                
2. Pengurusan 
izin penelitian 
           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Pembuatan 
Instrumen 
                
4. Pelaksanaan                 
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Penelitian 
5. Tabulasi dan 
Analisis data 
                
6. Penyusunan 
draf hasil 
penelitian 
                
7. Revisi draf 
Laporan 
                
8. Penyusunan 
Laporan 
                
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni subyekyang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Lexy J. Moleong, 2007 : 112).  
 Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah kepala 
sekolah SD Al-Irsyad Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
 Informan adalah orang yang memberikan informasi, yakni orang 
yang memberikan keterangan tentang informasi-informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Lexy J. Moleong, 2007 : 113).  
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 Informan penelitian ini adalah siswa atau peserta didik kelas 1, 
waka kesiswaan,Guru SD Al-Irsyad Surakarta dan wali murid. 
D. Metode Pengumpulan Data  
 Untuk memperoleh data yang berada dilapangan, penulis menggunakan 
metode sebagai berikut : 
1. Metode Observasi 
 Mortis dalam Norman K.Denzin dan Yvionna S Lincoln (2009 : 
524), obervasi adalah aktivitas mencatan suatu gejalan dengan bantuan 
instrumen-instrumen dan merekannya demi tujuan-tujuan ilmiah atau 
tujuan lain. Observasi terdiri atas kupulan kesan tentang dunia sekitar 
berdasarkan kemampuan daya serap panca indera manusia. 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi 
langsung yaitu penelitian langsung terjun ke lokasi di SD Al-Irsyad 
Surakartauntuk mendapatkan data tentang proses pengembangan 
kemandiriansiswa secara langsung dengan ini didapatkan data yang jelas 
tentang kondisi yang ada.  
2. Metode wawancara 
 Wawancara adalah bentuk percakapan, seni bertanya dan 
mendengar.Wawancara bukanlah sebuah perangkat netral dalam 
memproduksi realitas. Dalam hal ini  berbagai jawaban diutarakan 
dengan maksud tertentu. (Nurman K. Denzin dan Yvionna S Lincoln, 
2009 :495) 
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 Ada macam-macam cara pembagian jenis wawancara yang 
dikemukakan oleh patton (1980:197) sebagai berikut : a) wawancara 
pembicaraan informal, b) pendekatan menggunakan petunjuk umum 
wawancara, dan c) wawancara baku terbuka. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode wawancara yang bersifat informal 
digunakana karena jenis wawancara ini memudahkan peneliti dalam 
membuat pertanyaan yang akan diajukan informan maupun subjek 
peneliti. Dengan metode ini kondisi pada saat wawancara tidak formal 
sehingga hubungan antara pewawancara dengan yang diwawancarai 
berlangsung santai dan biasa.Metode wawancara informal ini digunakan 
untuk mewawancarai pendidik dan peserta didik. Wawancara baku 
terbuka adalah jenis wawancara yang menggunakan seperangkat 
pertanyaan baku (Moleong, 2006 :136).  
 Jenis wawancara ini digunakan untuk mewawancarai peserta didik, 
kepala sekolah dan guru SD Al-Irsyad Surakartamengenai 
pengembangan kemandirian siswa melalui program life skill. 
3. Metode dokumentasi  
 Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang – 
barang tertulis.Didalam melaksanakan model dokumentasi, peneliti 
menyediliki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan, 
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. (Nurman K. Denzin dan 
Yvionnan S Lincoln, 2009:564).  
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 Data-data dokumentasi tersebut dapat berupa arsip-arsip yang 
digunakan untuk memperjelas pengembangan kemandirian siswa di SD 
Al-Irsyad Surakarta melalui program life skill. 
E. Teknik Keabsahan Data  
Dalam sebuah penelitianuntuk mengetahui apakah penelitian tersebut 
benar-benar dapat dipertanggung jawabkan maka dilakukan sebuah teknik 
pemeriksaan keabsahan data.Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2007 :330). 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi data (data triangulation) dan triangulasi metodologis.Triangulasi 
dengan sumber dilakukan dengan jalan membandingkan dan mengecek 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari wancara, dokemntasi 
maupun hasil pengamatan. Sedangkan triangulasi dengan metode dilakukan 
dengan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. Triangulasi metode tersebut digunakan untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan dalam 
penelitian.Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Maka pemerikasaan keabsahan data ini dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan.  
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F. Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa interaktif (imteractive 
model of analysis) yang terdiri dari 3 komponen analisis data yaitu reduksi 
data, penyjian daya, dan penarikan kesimpulan. Ketika hal tersebut 
merupakan rangkaian kegiatan analisi yang digunakan secara berurutan (B. 
Miles dan Huberman, 1992 :16-21). Adapun penjelasan masing-masing 
komponen adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, perumusan 
perhatian pada penyederhanaan, penyerdahanaan pengabstrakan yang 
muncul dari catatan-catan yang tertulis di lapangan. 
2. Penyajian Data  
 Penyajian data dilaksanakan dengan menyusun data yang diperoleh 
dari yang telah direduksi kemudian data disajikan dalam bentuk kalimat 
narasi atau tulisan secara sistematis dalam penyusunannya sehingga 
mudah dilihat, dibaca dan dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan 
atau peristiwa yang terkait dengan pengembangan kemandirian 
siswamelalui program life skill di SD Al-Irsyad Surakarta 
3. Penarikan Kesimpulan 
 Dalam hal ini peneliti berusaha untuk menarik kesimpulan 
berdasarkan semua hal dari reduksi data dan penyajian data berupa pola 
atau penjelasan.Setelah itu data diinterpretasikan untuk memperoleh 
gambaran tentang pengembangan kemandirian siswamelalui program life 
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skill di SD Al-Irsyad Surakarta. Hasil penelitian ini akan disajikan dalam 
bentuk deskripsi yaitu gambaran/ lukisan secara sistematis mengenai 
fakta-fakta, sisfat-sifat hubungan antara fenomena yang diteliti.  
 Tiga hal utama tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
 
PenyajianData 
 
ReduksiData 
 
Penarikan 
Verifikasi/kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
1) Nama Sekolah  
Sekolah Dasar Al Irsyad  
2) Alamat Sekolah 
Jl.Kapten Mulyadi No.167, Kedunglumbu, Pasar Kliwon, Surakarta, 
Jawa Tengah Indonesia, Telp.(0271) 654419, 647730 
b. SejarahSingkat  
Sekolah Dasar (SD) Al Irsyad adalah unit pendidikan di bawah 
naungan Yayasan Lembaga Pendidikan Al Irsyad Al Islamiyyah yang 
berdiri pada tahun 1939 dengan Surat Keputusan Yayasan No. 50 
Tahun 1993 tentang Pendirian Sekolah Dasar Al Irsyad  sebagai 
kelanjutan pendidikan sebelumnya (Taman Pendidikan Prasekolah dan 
Sekolah Dasar). Sekolah dasar Al Irsyad didirikan di atas tanah seluas 
2086 di Jl Al Irsyad di kawasan Kedunglumbu, Pasar Kliwon, 
Surakarta yang berpusat di tengah Kota Surakarta. SD Al Irsyad 
Surakarta merupakan sekolah dasar swasta yang memiliki nilai 
akreditasi A. 
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Berangkat dari tuntutan masyarakat akan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan Islam yang bermutu baik, modern, dan 
profesional, Sekolah Dasar Al Irsyad dalam manajemen berbasis 
sekolah.  Konsep pendidikan yang berbasis dakwah  di sekolah ini telah 
melahirkan generasi yang mempunyai akhlak mulia, bertauhid dan 
birrul walidain.Sekolah Dasar Al Irsyaddidirikan karena adanya cita-
cita bersama untuk mewujudkan generasi yang berdakwah di jalan 
Allah. Cita-cita itu datang baik dari dalam intern pengurus sendiri 
ataupun dari masyarakat. (D. l. 04) 
c. Visi dan Misi 
Visi 
 “Membentuk siswa – siswi yang bertauhid murni,mulia budi pekerti, 
dan unggul dalam prestasi.” 
Misi 
1) Menanamkan keimanan dan ketakwaan sesuai dengan Al-Qur’an 
dan As-Sunnah 
2) Membiasakan pengamalan ibadah yaumiyah; 
3) Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
berdasarkan minat, bakat dan potensi siswa; 
4) Membina kemandirian peserta didik melalui pembiasaan perilaku-
perilaku positif. 
Tujuan 
1) Rajin beribadah dan gemar membaca Al-Qur’an. 
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2) Berperilaku Sopan dan santun 
3) Berprestasi dan terampil.(D.o. 04) 
d. StrukturOrganisasi SD Al Irsyad Surakarta Surakarta 
 SD Al Irsyad Surakarta di bawah naungan yayasan Al Irsyad Al 
Islamiyyah dalam penanganan kepentingan yayasan sepenuhnya ditangani 
oleh yayasan. Adapun pengatur langsung pelaksanaan kepentingan yang 
ada lewat kepala sekolah dan pihak-pihak yang terkait. Pelaksanaan tugas 
intern yayasan dipisahkan dengan pelaksanaan tugas ekstern sekolah, 
sehingga masing-masing sisi mampu memaksimalkan tugasnya. 
 Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai lembaga 
pendidikan, SD Al Irsyad Surakarta dipimpin oleh seorang kepala sekolah 
yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan pendidikan dengan 
dibantu oleh beberapa wakil kepala sekolah. 
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Struktur Organisasi SD Al Irsyad Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar. 2 
Kepala Sekolah 
M .Abu Dzar,S.Pd.I 
 
 
Komite Sekolah  
 
Bendahara 
Anisah Ghuzie 
 
KA TU Administrasi  
Agnes Dwi.M 
Eko WahyuBinawan, SE  
 
 
Guru Pendamping Life Skill  
Kelas 1B 
Siti Nurdina Awalita, S.Pd.I 
Guru Pendamping Life Skill  
Kelas 1A 
Emy Susilowati, S.Pd.I 
Guru Perpustakaan 
Siti Marfuah, S.Pd 
Waka. Kesiswaan 
Amin Mardisiswanto, 
S.Pd,  
 
Guru Kelas 1A dan Guru 
Life skill 
Jamilah, S.Ag 
Guru Kelas 1B dan Guru  
Life skill 
Mega Dibrita, S.Pd 
 
 
 
 
Koordinator 
Program Life Skill 
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 Berdasarkan struktur organisasi di atas dapat diketahui bahwa 
program life skill di sekolah dasar Al Irsyad Surakarta memiliki seorang 
kordinator yang disebut koordinator life skill,dalam hal ini sebagai guru 
life skill. Koordinator life skill ini bertanggung jawab atas penyelenggaraan 
kegiatan dalam program life skill di sekolah dasar Al Irsyad Surakarta. 
Dalam pengelolaannya koordinator life skillI bekerjasama dengan seluruh 
wali kelas 1, guru pendamping life skill dan wakil kepala kesiswaan.  
Koordinator life skill juga berperan aktif dalam penentuan  tema dan jenis 
kegiatan life skill.  
 Tidak hanya itu, koordinator  bersama dengan guru pendampinglife 
skill membuat kegiatan-kegiatan yang terjadwal untuk menunjang 
kemandirian siswa. Secara berkala koordinator life skill, guru pendamping 
life skill, dan wakil kepala kesiswaan melakukan koordinasi terkait 
kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan serta mengevaluasi. Sehingga 
kemandiriansiswa dapat di pantau dengan baik. (D. d. 04)  
e. Guru dan karyawan 
Adapun keadaan guru yang ada di SD Al Irsyad Surakarta adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 0.1 
Data pendidik dan tenaga kependidikanyang ada di SD Al Irsyad Surakarta 
No NAMA  NUPTK GOL JABATAN 
1. Muh. Abu Dzar, S.Pd.I 5459763664200002  
Kepala 
Sekolah 
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2. Muhkidin, S.Pd 5934747651200002 IIIa 
Guru  
Kelas VI A 
3. Amin Mardisiswanto, S.Pd 
56407436 
44200002 
IIId 
Guru  
Kelas VI B 
4. Lilis Handayani, S.Pd 0538747649300013  
Guru  
Kelas V A 
5. Nur Afni Badriastuti, S.Pd 7449762664210103  
Guru  
Kelas V B 
6. Na’imah Itsniana, S.Pd -  
Guru  
Kelas IV A 
7. Joko Purwanto, S.Pd -  
Guru  
Kelas IV B 
8. 
Agus Slamet Prihanto, 
S.Kom 
1743755661300002  
Guru  
Kelas III A 
9. Anni Fitriani, A.Md 1139757659300013  
Guru  
Kelas III B 
10. Muh. Yunus, S.Pd 1535748652200003  
Guru  
Kelas III C 
11. Anik Kusnani, S.Pd 5063766667210053  
Guru  
Kelas II A 
12. Siti Marfuah, S.Pd -  
Guru  
Kelas II B 
13. Jamilah, S.Ag 6060752654300003  Guru  
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Kelas I A 
14. Mega Dibrita, S.Pd -  
Guru  
Kelas I B 
15. Taufiq Hidayatullah 2149759662200003  Guru PAI 
16. 
Muh. Qodaria Shobirin, 
S.Pd.I 
-  Guru PAI 
17. Amirul Muchaddad -  Guru PAI 
18. Fatimah, S.Pd.I -  Guru PAI 
19. Moch. Ridwanullah, S.Pd.I -  Guru Qur’an 
20. Muhammad Ridwan -  Guru Qur’an 
21. Gunawan, S.Kom.I -  Guru Qur’an 
22. 
Achmad Nur Setiawan, 
S.Pd.I 
-  Guru Qur’an 
23. 
Diah Ummu Salamah, 
S.Pd.I 
-  Guru Qur’an 
24. Emy Susilowati, S.Pd.I -  Guru Qur’an 
25. Fadilatun, S.Pd.I -  Guru Qur’an 
26. Uswatun Khasanah -  Guru Qur’an 
27. Wasimah -  Guru Qur’an 
28. Fathonatul Karomah, S.Pd.I -  Guru Qur’an 
29. Siti Nurdina Awalita, S.Pd.I -  Guru Qur’an 
30. Yogi Hidafiawan, S.Pd -  Guru 
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Penjasorkes 
31. Rita Razis, S.Pd -  Guru Mapel 
32. 
Fahmi Yahya Nuryanto, 
S.Pd 
-  
Guru Bahasa 
Inggris 
33. Diah Novriyanti, S.Pd -  Guru BK 
34. Anisah Ghuzie 2550742644300063  Bendahara 
35. Agnes Dwi Murtiningrum -  
TU 
Administrasi 
36. Eko Wahyu Binawan, SE -  
TU 
Administrasi 
37. Kusdaryanto 2536747650200012  
Petugas 
Kebersihan 
38. Suwandi -  Satpam 
 
NO STATUS 
TINGKAT PENDIDIKAN 
JML 
SLTA D1 D2 D3 D4 S1 S2 S3 
1 Guru PNS      2   2 
2 GTY 3  1 2  21   27 
3 GTT      4   4 
4 Guru Bantu          
5 KTY / KTT 3   1  1   5 
 JML 6  1 3  28   38 
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f. Keadaan Siswa  
Adapun yang dimaksud dengan keadaan siswa disini adalah 
meliputi siswa yang aktif / yang menunutut ilmu di SD Al Irsyad Surakarta 
pada tahunpelajaran 2017/2018, yang berjumlah 354 siswa. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Adapun keadaan siswa yang belajar di SD Al Irsyad Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 0.2 
Data siswa menurut kelasdi SD Al Irsyad Surakarta 
KELAS 
JUMLAH 
SISWA 
JUMLAH 
ROMBEL 
 
Kelas L P Jml 
I 55 2 
I a 16 12 28 
I b 13 14 27 
II 54 2 
II a 16 11 27 
II b 13 14 27 
III 74 3 
III a 12 14 26 
III b 10 15 25 
III c 10 13 23 
IV 58 2 
IV a 12 16 28 
IV b 14 15 29 
V 61 2 
V a 18 12 30 
V b 19 12 31 
VI 53 2 
VI a 13 14 27 
VI b 12 14 26 
JML 354 13  178 176 354 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kegiatan program 
life skill hanya ditujukan untuk seluruh kelas 1. Sebab untuk yang pertama 
melihat jenjang dari TK ke SD karena saat TK semua kebutuhan anak 
disiapkan oleh orang tua, yang kedua karena zaman yang berbeda 
kemandirian yang dulu dengan yang sekarang sangatlah berbeda. 
 Guru life skill yaitu guru yang bertugas untuk menyampaikan dan 
mengelola kegiatan program life skill di kelas maupun di luar kelas. Dalam 
pelaksanaannya guru life skill akan berkoodinasi dengan guru pendamping 
life skill terkait denganpengembangan kemandirian siswa yang diajarnya 
meliputi kemandirian personalsiswa mengikuti kegiatan program life skill 
di kelas atau di luar kelas dan kemandirian bertindak siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam memaksimalkan kemandirian personal siswa 
harus mengikuti kegiatan program life skill dengan serius karena kegiatan 
life skill menjadi bekal yang akan membuat siswa dapat hidup mandiri dan 
mampu mengatasi dirinya secara sadar. (W.a.01). 
 Guru pendamping life skill diambil dari guru mata pelajaran agama 
karena sekolah menginginkan karakter  siswa,  sesuai  dengan  visinya 
yaitu unggul dalam prestasi, tauhid murni dan mulia budi pekerti. Serta 
memperbaiki karakter kemandirian siswa kearah yang sesuai dengan 
syariat Islam. Kesadaran untuk tertib dan membiasakan kemandirian sejak 
kecil akan membuat hidup menjadi lebih nyaman. (W.b.02) 
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g. Saranadan Prasarana 
1) Ruang kelas dilengkapi loker pribadi 
2) Ruang administrasi 
3) Ruang kepala sekolah 
4) Ruang guru 
5) Perpustakaan  
6) Laboratorium Komputer 
7) Masjid 
8) Lapangan Olahraga 
9) Taman dan Kebun sekolah 
10)  Kantin 
11) Ruang pertemuan (Aula) 
12) Satpam 
13) Toilet(D..n.04) 
2. Pelakasanaan ProgramLife Skill untuk Pengembangan  Kemandirian 
Siswa di  SD Al-Irsyad Surakarta 
 Setelah diuraikan gambaran umum tentang Sekolah Dasar Al-
Irsyad Surakarta, maka bagian ini akan disajikan data hasil penelitian yang 
diperoleh dari Sekolah Dasar Al-Irsyad Surakarta. Untuk mendapatkan 
data-data yang akurat mengenai pelaksanaan program  life  skill  untuk  
pengembangan  kemandirian siswa, maka penulis melakukan beberapa 
langkah untuk mendapatkan informasi seakurat mungkin. Langkah yang 
penulis lakukan diantaranya mengadakan wawancara dengan berbagai 
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pihak yang terkait, serta mengadakan observasi dan mengumpulkan 
dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan adalah 
bahwasanya program life skill diadakan sejak tahun 2013 program life skill 
merupakan program yang siapkan untuk membentuk karakter personal 
siswa dalam bidang kemandirian. (W.a.01) diperkuat lagi dengan pendapat 
pada guru life skill sendiri program life skill merupakan suatu kegiatan 
yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti kegiatan 
mencuci pakaian, sholat dhuha rutin, menggosok gigi sendiri dan lain-lain.  
Dengan harapan nanti kalau di rumah, siswa mampu mengaplikasikan dan 
mempraktikkan hal  tersebut  dirumah.(W.a.02). Program  life skill  
dikemas  untuk pengembangan kemandirian siswa dan hal-hal  kecil  yang  
biasanya  tidak dihiraukan,  tapi  di  SD  Al-Irsyad Surakarta.  mulai  dari  
basic  menanamkan  pendidikan  karakter  yang  baik,  harapannya  
menjadi generasi penerus yang berkarakter mandiri. Pengembangan  
kemandirian  merupakan  kegiatan  pendidikan  di  luar  mata  pelajaran 
sebagai  bagian  integral  dari  kurikulum  sekolah.  Kegiatan  
pengembangan kemandirian  bertujuan  memberikan  kesempatan  kepada  
peserta  didik  untuk mengembangkan  dan  mengekspresikan  diri  sesuai  
dengan  kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan 
kondisi sekolah.(W.a.01) 
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Tujuan dari program life skill ini untuk mengembangkan 
kemandirian personalsiswa secara optimal dan sebagai sarana belajar 
peserta didik dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Diharapkan siswa 
dapat membantu orang tua di rumah.(W.b.02) anak-anak yang tidak dilatih 
mandiri sejak usia dini, akan menjadi  individu yang tergantung sampai 
remaja bahkan sampai dewasa nanti.   Bila kemampuan-kemampuan yang 
seharusnya sudah dikuasai anak pada usia tertentu dan anak belum mau 
melakukan, maka si anak  bisa  dikategorikan sebagai anak yang tidak 
mandiri. 
Dalam menyusun program life skill koordinator life skill yang 
menentukan tema yang akan diambil setelah itu menyusun kegiatan yang 
berhubungan dengan tema tersebut. (W.d.02). diperkuat dengan pendapat 
kepala sekolah seluruh wali kelas 1 sebagai guru life skill sekaligus 
koordinator life skill dan guru pendamping life skill yang rata-rata sebagai 
guru agama berdiskusi dalam penyusunannya harus memiliki 1 tema untuk 
sebulan kemudian diambil sebuah kegiatan yang berhubungan dengan 
tema tersebut. Contohnya untuk bulan ini bertema “AKU” maka kegiatan 
life skill yang akan dilaksanakan harus berhubungan dengan diri sendiri 
seperti menggosok gigi, mencuci kaos kaki dan lain-lain.(W.d.01) 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan adalah 
bahwasanya kegiatan life skill diadakan rutin setiap hari sabtu di SD Al-
Irsyad Surakarta dimulai pukul  08.30  WIB sampai jam 10.10 WIB.  Bel  
berbunyi,  menandakan  bahwa  kegiatan  belajar mengajar akan segera 
57 
 
 
 
dimulai. Peserta didik mulai dari kelas 1a sampai kelas 1c  mulai masuk ke 
kelas, dan di awali dengan berdo’a bersama-sama  dan adanya kegiatan 
iqro’serta tahfidz di masing-masing kelas. (O.a.02). Ada beberapa kegiatan 
pengembangan kemandirian yang dilaksanakan di  SD Al-Irsyad Surakarta 
ini, program  kegiatan  pengembangan  kemandirian  ini  dibagi dua,  yaitu  
soft  skill  dan  life  skill.  Jadi  untuk  life  skill  kaitannya  dengan bidang  
life  skill.  Contoh  kegiatan  pengembangan  kemandirian  lingkup  life  
skill adalah di SD Al-Irsyad Surakarta ini dibiasakan selesai makan harus 
cuci piring sendiri, dibiasakan sholat dhuha rutin, dan dibiasakan 
menggosok gigi sendiri. Dengan harapan nanti kalau di rumah, peserta 
didik mampu mengaplikasikan dan mempraktikkan hal  yang  tersebut  di  
rumah.(W.c.02) diperkuat dengan observasi saat jam istirahat berlangsung 
pada pukul 09.30 terlihat siswa kelas 1cukup banyak yang melaksanakan 
ibadah sholat dhuha terutama siswa perempuan yang banyak mengantri 
untuk wudhu adapun guru-guru yang juga melaksanakan ibadah sholat 
dhuha di masjid sekolah. (O.c.02) diharapkan siswa mampu melaksanakan  
tanggung  jawabnya  dengan  benar,  mampu  wudlu  dan  sholat dengan 
cara-cara yang benar sesuai dengan syari’at Islam  
Nilai-nilai  yang  dapat  diambil  dari dilaksanakannya  kegiatan  
tersebut  adalah  tanggung  jawab,  ketika melakukan  sesuatu  harus  
tanggung  jawab  dan  kemandirian  personal,  yang berarti  dia  mampu  
melakukan  segala  sesuatunya  sendiri,  dia  tidak  minta bantuan ke orang 
lain. Sedangkan soft skill, seperti contoh anak-anak ketika makan cuci 
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tangan, segala hal mengenai  adab-adab  makan  diajarkan  dan  selalu  
diingatkan  terus.  Bahkan tidak hanya lafalnya tapi juga arti dari do’a 
yang dibaca itupun diajarkan. Dengan  harapan  peserta  didik  paham  
dengan  apa  yang  diucapkan.  
Berdasarkan wawancara dengan guru life skill dari  semua  
kegiatan  yang  dilaksanakan  di  sini  semua bertujuan  untuk  membentuk  
karakter  peserta  didik,  sesuai  dengan  visinya yaitu Unggul dalam 
prestasi, tauhid murni dan mulia budi pekerti. Program life skill siswa 
diharapkan baik di sekolah maupun di rumah  harus  bisa  mandiri  dalam  
segala  hal,  Baik  aktivitas  kesehariannya seperti menyiapkan makan dan 
minum, sopan santunnya ke orang sekitar. (W.b.02) selain itu menurut 
wali murid  juga menjelaskan bahwa ada  banyak  sekali  lingkup  kegiatan 
life skill  yang  dilaksanakan di  SD Al-Irsyad Surakarta,  ada  kegiatan 
menggosok gigi, ada  kegiatan  cuci  piring,  adab  melepas  memakai 
pakaian, dan masih banyak lagi. (W.k.05).Kegiatan  life  skill  bisa  
berjalan dengan  maksimal,  apabila  didukung  dengan  sarana  prasarana  
yang menunjang.  Adapun  sarana  prasarana  yang  ada  di  SD Al-Irsyad 
Surakarta sudah  cukup  menunjang  kegiatan pengembangan kemandirian,  
di  antaranya  ada  toilet, alat-alat yang dibutuhkan dalam kegiatan life skill 
dan lain sebagainya. Diadakannya program life skill ini agar siswa 
memiliki kemandirian yang optimal serta menjalin kerjasama dengan 
orang tua atau wali murid dalam memantau perkembangan siswa 
khususnya di sekolah agar lebih mandiri. (W.b.01) 
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Mengenai  pelaksanaan  kegiatan  life  skill  untuk  meningkatkan  
kemandirian  siswa di  SD Al-Irsyad Surakarta,  menurut pendapat kepala 
sekolah bahwa  pelaksanaan  kegiatan life skill di  SD Al-Irsyad Surakarta 
yang  diajarkan itu  mandiri  seperti salah satu kegiatannya   siswa bisa 
menggosok gigi sendiri  dengan  cara  yang benar,  saat  di  awal-awal  
kelas  1  masih  dibimbing,  misalnya urutannya belum betul, guru harus 
menjelaskan batasan-batasan yang harus digosok giginya.  Namun saat  
kegiatan life skill dilaksanakan kurang kondusif karena siswa belum 
memahami arti kegiatan tersebut. (O.i.04) 
Mengenai  pengembangan  kemandirian siswa  dengan 
dilaksanakannya  kegiatan  ini,  kepala sekolah  menegaskan,  bahwa  
kemandirian  siswa sudah  nampak.  Hal  ini  terlihat saat disekolah siswa 
sudah mandiri dan terbiasa melakukan semua hal sendiri. (W.f.01) 
diperkuat oleh guru life skill  menjelaskan  bahwa  kemandirian  siswa 
sudah  banyak  yang  terlihat,  tapi  juga  ada  yang  belum.  Meskipun 
yang terlihat itu hal-hal kecil, tapi itu sudah membuat orang tua bangga.  
Orang tua juga berperan dalam pendidikan anak. Untuk itu perlu  
kesadaran  dari  orang  tua  untuk  memberikan  bimbingan  dan perhatian  
kepada  anak-anaknya  untuk  meningkatkan  kemandiriannya baik di 
sekolah maupun di rumah.  (O.g.02) 
 Salah  satu  wali  murid,  juga mengungkapkan kegiatan life skill di 
SD Al-Irsyad Surakarta sangat  bagus  untuk  perkembangan  anak.  
Kemandirian anak  sudah  mulai  muncul,  contoh  hal  sederhananya  saja,  
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seperti makan tanpa harus disuapi, mampu memakai kaos kaki dan 
sepatunya sendiri, dan kegiatan-kegiatan lain tanpa tergantung dengan 
orang lain. (W. k.05) diperkuat oleh salah satu  siswa setelah  mengikuti  
kegiatan life skill yang mengatakan  dia senang sekali karena kegiatannya 
tidak di dalam kelas dan langsung praktek di tempat. Kegiatannya juga 
selalu berganti-ganti dan berani melakukan sesuatu sendiri. Dan dia sudah  
bisa  cuci  piring.  Dan  dia  juga bilang  kalau  di  rumah  tidak  
merepotkan  ibu,  dan  sudah  bisa  menyediakan kebutuhannya  sendiri.( 
W.k.04). Kemandirian  ketika  di  sekolah  yang  terlihat  yaitu  ketika  
mereka makan  siang, mereka bisa mengambil peralatan makan sendiri, 
antri ketika mengambil  makanan,  adab-adab  makan  mereka  aplikasikan  
dengan  baik dan  benar,  dan  setelah  makan pun  mereka  bereskan  
dengan  cara  mencuci piringnya  sendiri. (O.a.02). Untuk mengontrol atau 
mengawasi pengembangan kemandirian siswa maka di sekolah ada buku 
penghubung, untuk lebih jelas isi buku penghubung dapat dilihat pada 
tabel 0.3 dibawah ini. 
    Tabel 0.3 
Kegiatan life skill Peralatan life skill Paraf wali murid 
1. Mencuci kaos kaki -diterjen sachet 
-kaos kaki kotor 
 
2. Menggosok gigi -pasta gigi  
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-sikat gigi 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kegiatan life skill 
yang dilakukan selalu diketahui oleh wali murid sebab untuk 
mempersiapkan peralatan yang diperlukan dalam kegiatan life skill maka 
wali murid harus menandatanginya pada kolom paraf wali murid. Namun 
terkadang wali murid lupa mengecek buku penghubung tersebut yang 
seharusnya dicek setiap minggunya dan akhirnya peralatan life skill tidak 
dipersiapkan kemudian saat kegiatan life skill berlangsung siswa hanya 
bisa melihat saja dan kegiatan tersebut menjadi kurang optimal. Hasil 
wawancara dengan guru life skill menjelaskan bahwa untuk peralatan life 
skill guru pendamping life skill telah mempersiapkan peralatan cadangan 
yang apabila dibutuhkan akan dipakai.(W.j.02) 
3. Faktor Penghambat dan Pendukung pada PelaksanaanKegiatan  Life  
Skill  untuk Meningkatkan  Kemandirian  siswa di  SD Al-Irsyad 
Surakarta. 
 Adapun  faktor-faktor  penghambat  dalam  penerapan  pendidikan 
life skill di SD Al Irsyad Surakarta adalah sebagai berikut : 
a. Alokasi Waktu 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah  
mendeskripsikan bahwa faktor penghambatnya waktu yang  minim  
dan  terbatas  dikarenakan kegiatan tersebut diadakan setiap hari sabtu 
yang alokasi waktunya setengah hari. Sehingga  kegiatan  yang  
dilaksanakan  di SD Al Irsyad Surakarta berjalan  kurang  maksimal.  
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Dan  hal  ini  menjadi  salah  satu menghambat  dari pelaksanaan  
kegiatan life skill di  SD Al Irsyad Surakarta.. (W.i.01) 
b. Siswa dan wali murid 
 Menurut guru life skill  terkadang  ada  sebagian  orang  tua  yang 
m elarang karena khawatir kalau piringnya jatuh/pecah. Atau  saat  
orang  tuanya  cepet-cepet,  sang  anak  pingin  bantuin  itu pasti  kan  
lama,  dan  hasilnya  lebih  acak-acakan. Anak-anaknya  dilarang untuk 
melakukan pekerjaan seperti cuci piring sendiri,  menyapu,  dan  
pekerjaan  lain. padahal  hal  itu  memang  sarana  belajar  mereka.  
Kemudian ketika  di  rumah  mungkin  orang  tuanya  sibuk,  akhirnya  
kurang  terkontrol serta kurangnya kerja sama dengan orang  tua 
contohnya saat menyiapkan peralatan untuk kegiatan life skill kadang 
orang tua lupa menyiapkannya. (W.i.02). Siswa mempunyai sikapdan  
psikologisnya  berbeda-beda ada  yang baik  dan  penurut, 
sesukahatinya sendiri, malas, dan lain sebagainya. Hal inilah  yang 
sering terjadisiswa kurang memahami arti kegiatan life skill dan saat 
kegiatan life skill dilaksanakan kurang kondusifkarena siswa banyak 
yang ramai dan tidak memperhatikan guru life skill. (W. i.04). Serta 
kurangnya pengawasan dalam mengalipkasikannya life skill di rumah 
yang harusnya orang tua sebagai pengawas namun orang tua kurang 
memperhatikan. (W.i.01) 
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c. Sarana dan Prasarana 
 Sarana  dan  prasarana  merupakan  peralatan  dan  perlengkapan  
yangsecara langsung dipergunakan dan sebagai penunjang 
kelangsungan prosespendidikan  maupun  pembelajaran  seperti  
gedung,  ruangan  belajar,  meja dan kursi, serta alat-alat dan media 
pengajaran  yang berhubungan denganpelaksanaan kegiatan life 
skill.Dalam  pengadaan  sarana  dan  prasarana  di  SD Al Irsyad 
Surakarta masih dalam tahapan penyediaan  pemenuhan keinginan dan 
kebutuhan siswa. Dikarenakan  masih minimnya  sarana  dan  prasaran  
yangdimiliki  oleh  SD Al Irsyad Surakarta, sehingga kurang  
terpenuhinya  keinginan  dankebutuhan  siswa. Pada dasarnya  sarana  
prasarana  yang  dimiliki  sudahada,  karena  dalam  pemanfaatannya  
yang  kurang  maksimal,  sehinggaprasarana yang sudah ada tersebut 
rusak dan terabaikan. Karena tidak adaperbaikan dan kebijakan dari 
SD Al Irsyad Surakarta. (W.i.02) 
 Kemudian faktor pendukung dalam kegiatan life skill ini adanya 
guru  yang selalu  membimbing  siswa dengan sabar dan disiplin baik 
guru life skill dan guru pendamping, serta dari pihak orang tua anak 
karena pada setiap kegiatan life skill anak harus mempersiapkan alat 
yang harus dibawa untuk kegiatan life skill. (W.h.02) 
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4. Solusi dalam Menanggulangi Pelaksanaan Kegiatan life skill di SD Al 
Irsyad Surakarta. 
 Solusi  yang  diambil  oleh  pihak  SD Al Irsyad Surakarta dalam 
menanggulangi belum  maksimalnya  pelaksanaan  kegiatan life  skill,  
yangdisebabkan  adanya  hambatan  masalah  alokasi waktu, siswa dan 
wali murid, dan sarana prasarana adalah sebagai berikut;  
a. Menjalin komunikasi yang baik dengan wali murid 
Salah  satu  usaha  yang  dilakukan  SD Al Irsyad Surakarta 
adalah menjalin komunikasi yang baik dengan maksud untuk  dapat  
membantu sekolah dalam memantau kemandirian anak di 
rumah.(W.i.01)Melalui  upaya  yang  dilakukan  oleh  SD Al Irsyad 
ini,diharapkan  nantinya  siswa dapat  mengembangkankemandirian 
serta kemampuannya  untuk  menjadi  bekal  nantinya  setelah  
keluardari SD Al Irsyad Surakarta. 
b. Memaksimalkan kegiatan yang ada di SD Al Irsyad Surakarta. 
Upaya  SD Al Irsyad Surakarta.  dalam  hal  membekali siswa  
melalui kegiatan-kegiatan  yang  dilaksanakan  sudah  berjalan  
dengan  semestinya, karena  kegiatan  tersebut  sudah  tercover  
melalui  jadwal  yang  telah dilaksanakan  oleh  SD Al Irsyad 
Surakarta. Namun  ketika  pada  saat  melakukan kegiatan tersebut 
masih terlihat belum  maksimal  dikarenakan  waktu yang minim dan 
alat yang belum lengkap. Untuk mengantisipasi  hal  tersebut  
kegiatan  yang  sudah  terjadwal  tetap  berjalan dengan semestinya, 
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dan guru life skill menyiapkan peralatan life skill cadangan atau 
double dari hasil wawancara tersebut dapat dibuktikan dengan 
observasi pelaksanaan kegiatan life skill karena pada saat kegiatan 
menggosok gigi ada beberapa siswa yang lupa membawa sikat gigi 
dan guru life skill akhirnya memberikan sikat gigi cadangan kepada 
siswa tersebut. (O.a.02). Guru life skill disini perperan sangat penting 
dalam  mengarahkan  berbagai  hal  yang  berhubungan  
dengankurang  maksimalnya  kegiatan  life skill yang  dilaksanakan  
oleh. Dengan  arahan  tersebut  diharapkan  siswa  nantinya  sadar  
akan  tugasyang telah menjadi tanggung jawabnya. Sehingga kegiatan  
yang sekarangini sudah berjalan dan terlaksana menjadi maksimal dan 
jauh lebih baik.(W.j.02)  
c. Sikap toleransi dan bimbingan terhadap siswa. 
Sudah  hal  yang  wajar  ketika  terdapat  siswa yang  malas,  
tidakmau  diatur,  bandel dan  lain  sebagainya.  Karena  mereka  
berasal  dari  latarbelakang  kehidupan  yang  berbeda-beda.  Dan  
sebagai  guru pendamping life skill yang sangat membantu untuk 
mengontrol siswa yang sering ramai, harusnya  sudah  memahami  
akan  hal  itu.  Jadi  sikap  toleranyang dibarengi dengan bimbingan 
adalah salah satu upaya yang dilakukanoleh SD Al Irsyad guna untuk 
mengatasi terkait masalah anak tersebut. (W.j.04) 
Berdasarkan penyajian data diatas dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan life skill masih dalam proses menuju suatu 
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keberhasilan ditandai dengan siswa yang masih belum memahami arti 
kegiatan life skill untuk kemandirian aspek emosi siswa yang 
ditujukan dengan kemampuan mengontrol emosi dan tidak 
tergantungnya pada orangtua. Serta kemandirian siswa ditandai 
dengan adanya kemampuan untuk melakukan aktivitas sederhana 
sehari- hari. 
B. Interepetasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta temuan 
diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu menganalisis data-
data yang terkumpul dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif secara 
terperinci. Berdasarkan pemaparan data di atas dapat diinterpretasikan bahwa 
pengembangan kemandirian siswa melalui program life skill merupakan suatu 
kegiatan melatih siswa untuk bisa mandiri dalam melakukan kehidupan 
keseharian mereka sehingga tujuannya siswa tidak bergantung pada orang tua 
dan orang lain. Serta memperbaiki karakter kemandirian siswa kearah yang 
sesuai dengan syariat Islam. 
Pada  jenjang  pendidikan  dasar  yaitu  TK/SD/SMP  [dalam  hal  ini 
lebih  difokuskan  tingkat  SD  usia  6-12  tahun] akan  lebih  ditekankan  pada 
kecakapan  generik  (GLS)  yang  mencakup  kesadaran  diri  dan  kesadaran 
personal,  serta  kecakapan  sosial. Proses  pembelajaran  dengan pembenahan  
aspek  personal  dan  sosial  merupakan  prasyarat  yang  harus diupayakan  
berlangsung  pada  jenjang  ini,  karena  peserta  didik  usia  SD tidak  hanya  
membutuhkan  kecakapan  membaca,  menulis,  berhitung, melainkan  juga  
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butuh  kecakapan  lain  yang  mengajaknya  untuk  cakap bernalar  dan  
memahami  kehidupan  secara  arif,  sehingga  pada  masanya peserta  didik  
dapat  berkembang,  kreatif,  produktif,  jujur  untukmenjadi manusia  yang  
unggul  dan  pekerja  keras.  Pendidikan  kecakapan  hidup  ini lebih  
menekankan  pada  pembelajaran  akhlak  sebagai  dasar  pembentukan nilai-
nilai  dasar  kebajikan,  seperti  kejujuran,  kebaikan,  kepatuhan, 
kepahlawanan,  keadilan,  kemandirian,  menjaga  kebersihan  diri  dan 
lingkungan, serta kemampuan bersosialisasi. 
Mengenai bentuk kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan di 
SD  Al Irsyad Surakarta,  untuk  life  skill  kaitannya dengan  bidang  life  skill.  
Sejak tahun 2013 kegiatan life skill telah diterapkan di sekolah tersebut yang 
diikuti oleh siswa kelas 1 saja. Kegiatan life skill merupakan kegiatan rutin 
yang dilaksanakan setiap hari sabtu pada pukul 08.30 sampai 10.20 disekolah 
dengan tujuan untuk mengembangkan kemandirian siswa dalam aspek 
personal dan sosial. Contoh  kegiatan  pengembangan  diri  lingkup  life skill  
adalah  di  SD  Al Irsyad Surakarta ini  dibiasakan selesai makan harus cuci 
piring sendiri, menggosok gigi sendiri, dan melepas atau memakai pakaian 
sendiri. Dalam proses kegiatan life skill  dibimbing oleh 2 guru yaitu guru life 
skill dan guru pendamping. Nilai-nilai yang dapat diambil dari 
dilaksanakannya kegiatan tersebut adalah tanggung jawab,  ketika  melakukan  
sesuatu  harus  tanggung  jawab  dan  kemandirian personal, yang berarti  
siswa mampu melakukan segala sesuatunya sendiri, siswa tidak minta bantuan 
ke orang  lain.  Kalau  dalam  program  life  skill  nya siswa, baik  di  sekolah  
68 
 
 
 
maupun  di  rumah  harus  bisa  mandiri  dalam segala  hal. Baik  aktivitas  
kesehariannya  seperti  menyiapkan  makan  dan minum, sopan santunnya ke 
orang sekitar. Seperti yang terdapat pada proses kepribadian mandiri ada 
beberapa hal yang menjadikan ciri-ciri bahwa anak tersebut telah bisa 
dikatakan mandiri, seperti yang telah dikemukakan olehDesmita (2011:188-
189) menyatakan bahwa seseorang dikatakan mandiri apabila memiliki ciri-
ciri sebagai berikut 1) Memiliki pandangan hidup sebagai sesuatu 
keseluruhan. 2) Cenderung bersikap realistik dan objektif terhadap diri sendiri 
dan orang lain. 3) Peduli terhadap pemahaman abstrak, seperti keadilan sosial. 
4) Mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan. 5) Toleran 
terhadap ambiguitas. 6) Peduli akan pemenuhan diri (self-fulfiment). 7) Ada 
keberanian untuk menyelesaikan konflik internal.8) Responsive terhadap 
kemandirian orang lain. 9) Sadar akan adanya saling ketergantungan dengan 
orang lain. 10) Mampu mengekspresikan perasaan dengan penuh keyakinan 
dan keceriaan. SD  Al Irsyad Surakarta merupakan  salah  satu lembaga  
pendidikan  yang  di  mana  kurikulum  dirancang  dengan  adanya program  
pengembangan  kemandirian.  Sekolah  dasar Al Irsyad ini menginginkan 
siswanya mandiri melalui pembiasaan perilaku-perilaku positif. 
Menurut Barnadib yang dikutip oleh Eti Nurhayati  2011:131,   
berpendapat, kemandirian mencakup perilaku mampu berinisiatif  mengatasi 
masalah mempunyai rasa percaya diri dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa 
menggantungkan diri terhadap bantuan orang lain. Sedangkan menurut Kartini 
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dan Dali yang dikutip oleh Enung Fatimah (2006:142) mengemukakan bahwa 
kemadndirian adalah hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri 
Berdasarkan  berbagai  pendapat  dapat  disimpulkan  bahwa 
kemandirian  adalah  kemampuan  yang  ada  dalam  diri  seseorang  untuk 
mampu  menyelesaikan  kegiatan  tanpa  bergantung  dengan  orang  lain, 
ditandai  dengan  adanya  inisiatif  dan  percaya  diri  dalam  mengambil 
keputusan.  Seorang  anak  dapat  dikatakan  mandiri  apabila  mampu 
mengerjakan  kegiatannya  tanpa  bantuan  orang  lain  dengan  tingkat 
kemampuan anak. Sejalan  dengan  pendapat  tadi,  kemandirian  yang  
diajarkan  di  SD Al Irsyad Surakarta adalah  mandiri  dalam  arti  bisa 
melakukan semua hal yang  sendiri dengan cara yang benar. Teori yang 
dipelajari  di  kelas  mereka  praktikkan  dengan  benar  dalam  kehidupan 
sehari-hari.  Sedangkan  dalam  kegiatan  life  skill  ada  makan,  minum, 
mencuci, dan ganti baju tanpa dilayani baik di sekolah maupun di rumah. Jadi, 
sebisa mungkin mereka  itu  mandiri  dengan  semua  kebutuhannya  sendiri,  
juga  bisa membantu anggota keluarganya. 
Sekolah  Dasar  menjadi  sangat  vital  dalam  pembentukan  perilaku  
siswa dalam  proses  pendidikan,  salah  satunya  adalah  pembentukan  
kemandirian.  Ketika menginjak usia dewasa, maka dituntut untuk mandiri dan 
sudah tidak  bergantung lagi kepada orang tua. Pada masa itu, akan lebih 
banyak tantangan  yang  dihadapi.  Maka  dari  itu  perlu  ditanamkan  
kemandirian  sejak  dini  agar terbiasa  untuk  tidak  menggantungkan  diri  
pada  orang  lain. Siswa SD Al Irsyad mampu melakukan aktivitas sederhana 
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sehari-hari sendiri terlihat saat mereka saat kegiatan life skill menggosok gigi 
melalukannya dengan maksimal tanpa meminta bantuan dari guru life skill 
saat mereka harus melepas sepatunya dan ganti dengan menggunakan sandal 
agar sepatu mereka tidak basah. Seperti yang terdapat pada teori Eti Nurhayati 
(2011:133) Kemandirian dalam konteks individu yaitu memiliki aspek 
kemandirian emosi hubungan anak dan orang tua berubah dengan sangat 
cepat, lebih-lebih setelah anak memasuki masa remaja. Seiring dengan 
semakin mandirinya anak dalam mengurus diri sendiri pada pertengahan masa 
kanak-kanak, maka perhatian orang tua dan orang dewasa lainnya terhadap 
anak semakin berkurang.Di SD Al-Irsyad guru life skill mengajari kegiatan-
kegiatan sederhana siswa pelaksanaan program life skill yang ada sudah 
berjalan dengan baik, siswa-siswa diharapkan akan terbiasa dan mampu untuk 
melakukan segala hal sendiri dengan begitu maka target sekolah akan 
menjadikan siswa yang mandiri melalui pembiasaan perilaku-perilaku positif 
berhasil. 
Dari data yang yang diperoleh, dalam pelaksanaan program life skill di 
Sekolah Dasar Al Irsyad Surakarta apabila dibandingkan dengan teori yang 
telah dikemukakan pada bab II dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program 
life skill di Sekolah Dasar Al Irsyad Surakarta sebagian besar sudah sesuai 
dengan teori-teori yang ada pada teori kemandirian oleh Mu’tadin yang 
dikutip oleh Eti Nurhayati (2011:132) bahwa kemandirian mengandung 
makna (a) suatu keadaan dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk 
maju demi kebaikan dirinya, (b) mampu mengambil keputusan dan inisiatif 
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untuk mengatasi masalah yang dihadapi, (c) memiliki kepercayaan diri dalam 
mengerjakan tugas-tugas dan bertanggung jawab terhadap apa yang 
dilakukannya. Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian manusia 
yang tidak dapat berdiri sendiri, artinya terkait dengan aspek kepribadian yang 
lain dan harus dilatihkan pada anak-anak sedini mungkin agar tidak 
menghambat tugas-tugas perkembangan anak selanjutnya.  Kemampuan untuk 
mandiri tidak terbentuk dengan sendirinya. Kemampuan ini diperoleh dengan 
kemauan, dan dorongan dari orang lain..Dalam pelaksanaan program life skill 
di Sekolah Dasar Al Irsyad Surakarta yaitu, sikap mandiri itu ditandai dengan 
melakukan segala hal sendiri, siswa di SD Al-Irsyad masih membutuhkan 
program life skill di sehingga apa yang dilakukan siswa  dalam melakukan 
kegiatan sehari-hari dengan benar, tidak bergantung pada orang lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan  pengumpulan  data,  pengolahan  data  dan  analisis  data  
terkait pelaksanaan  kegiatan  pengembangan  diri  keagamaan  dan  life  skill  
untuk meningkatkan  kemandirian  peserta  didik  di  SD  Al Irsyad Surakarta, 
dapat peneliti simpulkan sebagai berikut :  
1. Kegiatan  pengembangan  kemandirian  di  SD  Al Irsyad 
Surakartapengembangan  kemandirian  lingkup  untuk kegiatan  life  skill  
diantaranya  dibiasakan  cuci piring  sendiri,  menggosok gigi sendiri, 
melepas  dan  memakai  pakaian  sendiri tanpa  dilayani.  Baik  di  
sekolah  maupun  di  rumah  siswa masing-masing dituntut  untuk  
mandiri  dalam  memenuhi  kebutuhannya  sendiri  dan  juga bisa 
bermanfaat untuk orang di sekitarnya.  
2. Faktor  penghambat  dan  pendukung  yang  terdapat  dalam  kegiatan 
pengembangan kemandirian, diantaranya sebagai berikut:  
a. Faktor  penghambatnya  adalah  terkadang  ada  sebagian  orang  tua  
yang melarang anak-anaknya untuk melakukan pekerjaan seperti cuci 
piring sendiri,  menyapu,  dan  pekerjaan  lain.  Dari  hambatan  
tersebut  pihak sekolah  mengambil  solusi  dengan  cara  menjalin  
komunikasi  agar antara orang tua dengan pihak sekolah saling 
bersinergi.  
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b. Faktor  pendukung  pelaksanaan  kegiatan  pengembangan  
kemandirianmelalui life skill di SD Al Irsyad Surakartaadalah  
kurikulum  sekolah  yang  memang  dirancang  adanya  program 
pengembangan  kemandirianmelalui life  skill  dan  sarana prasarana  
yang  mendukung  kegiatan  tersebut  serta  dukungan  dari orang tua.  
3. Solusi  yang  diambil  oleh  pihak  SD Al Irsyad Surakarta dalam 
menanggulangi belum  maksimalnya pada pelaksanaan kegiatan program  
life skill untuk meningkatkan Pengembangan Kemandirian Siswa di SD 
Al-Irsyad Surakarta. 1) Menjalin komunikasi yang baik dengan wali 
murid, 2) Memaksimalkan kegiatan yang ada di SD Al Irsyad Surakarta 
dan 3)Sikap toleransi dan bimbingan terhadap siswa. 
B. Saran   
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dikemukakan  pada  bab  
sebelumnya, maka dapat disimpulkan saran sebagai berikut :  
1. Bagi Sekolah  
a. Program sekolah dapat berjalan maksimal dan mencapai tujuan yang 
diharapkan  manakala  antara  pihak  sekolah  dan  orang  tua  saling 
bersinergi.  
b. Sekolah harus lebih mendukung terhadap program pengembangan 
kemandirian dan  memfasilitasi  segala  sesuatu  yang  dibutuhkan  
dalam  proses pelaksanaan kegiatan pengembangan diri.  
 
 
74 
 
 
 
2. Bagi Guru  
a. Dewan guru  perlu  aktif  dan  kreatif  dalam  memberikan  bimbingan 
pembelajaran  terhadap  peserta  didik  dalam  rangka  menerapkan 
kurikulum  pengembangan  diri  berbasis  kecakapan  hidup  (life  
skills),  sehingga  tujuan  meningkatkan  potensi  peserta  didik yang  
mandiri,  bertanggung  jawab  dan  mampu  memecahkan  masalah 
hidup masa kini dan masa yang akan datang dapat terwujud.  
b. Guru harus menjadi contoh/teladan yang baik bagi peserta didik.  
c. Guru  harus selalu  membimbing  peserta  didik  dalam  
melaksanakankegiatan  pengembangan  kemandirian melalui 
kegiatanlife  skill  di  kehidupan sehari-hari.  
3. Bagi Siswa 
a. Dengan  adanya kegiatan pengembangan kemandirian melaui kegiatan  
life skill, hendaknya siswa benar-benar  memaksimalkan  kegiatan 
pengembangan diri yang tersedia, sehingga karakter  yang  diharapkan 
berupa  kemandirian  dan  tanggung  jawab  dalam  menyelesaikan  
tugas dapat diperoleh.  
b. Siswa harus selalu berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan diri 
yang ada di sekolah.  
4. Bagi Orang Tua  
a. Selain guru, orang tua juga berperan dalam pendidikan anak. Untuk 
itu perlu  kesadaran  dari  orang  tua  untuk  memberikan  bimbingan  
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dan perhatian kepada anak-anaknya untuk meningkatkan  
kemandiriannya baik di sekolah maupun di rumah.   
b. Orang  tua  harus  mendukung  semua  kegiatan  sekolah,  khususnya 
kegiatan pengembangankemandirian siswa. Agar antara pihak sekolah 
dengan orang tua dapat bersinergi.  
5. Bagi Peneliti Selanjutnya  
a. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu melanjutkan penelitian 
tentang kemandirian dengan kegiatan yang berbeda.  
b. Peneliti selanjutnya diharapkan  dapat  memperoleh  banyak  referensi 
untuk mendukung penelitian tentang pelaksanaan kegiatan 
pengembangan kemandirian. 
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Lampiran 1  
PEDOMAN WAWANCARA/ OBSERVASI/ DOKUMENTASI 
NO FOKUS ASPEK INFORMAN METODE 
PENGUMPUL
AN DATA 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan 
Progran 
Life Skill 
di SD Al-
Irsyad 
Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
a. Apa latar 
belakang 
dibentuknya 
program life skill 
dalam 
mengembangkan 
kemandirian 
siswa? 
 Kepala 
Sekolah (01) 
 Guru Program 
Life Skill (02) 
 Guru 
pendamping 
program life 
skill (03) 
 Waka 
Kesiswaan 
(04) 
 
 
 
 
 
 Wawancara 
 
b. Tujuan  program 
life skill di SD 
Al-Irsyad 
Surakarta 
dimulai? 
c. Kegiatan apa saja 
yang diterapkan 
dari program life 
skill? 
d. Bagaimana 
proses 
penyusunan 
program life skill 
khususnya dalam 
mengembangkan  
kemandirian? 
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 e. Apakah program 
life skill masuk 
ke dalam 
kurikulum? 
 Guru Program 
Life Skill (02) 
 Guru 
pendamping 
program life 
skill (03) 
 Waka 
Kesiswaan 
(04) 
 Siswa (05) 
 Wali Murid 
(06) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Wawancara 
 Observasi 
 Dokumenta
si 
 
f. Apakah program 
life skill ini sudah 
berhasil dalam  
proses 
pengembangan 
kemandirian pada 
siswa? 
g. Apakah  dalam  
penerapan 
program life skill 
melibatkan wali 
murid? 
h. Apa saja faktor 
pendukung dalam 
program life skill 
di SD Al-Irsyad 
Surakarta? 
i. Apa saja` faktor 
penghambat 
dalam program 
life skill di SD 
Al-Irsyad 
Surakarta? 
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j. Bagaimana solusi 
yang dapat 
dilakukan dalam  
mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
 
 
k. Bagaimana 
antusias 
mengenai 
program life 
skill? 
l. Bagaimana 
sejarah singkat 
berdirinya SD Al-
Irsyad Surakarta? 
m. Bagaimana 
struktur 
organisasi SD Al-
Irsyad Surakarta? 
n. Bagaimana data 
karyawan, guru 
dan siswa SD Al-
Irsyad Surakarta? 
o. Bagaimana Visi, 
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Misi, dan Tujuan 
SD Al-Irsyad 
Surakarta? 
  
 
Lampiran 2 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA/ OBSERVASI/ DOKUMENTASI 
Hari/ Tanggal : Senin/ 21 Agustus 2017   Kode : W. a. 02  
Tempat : Taman Sekolah 
Jam  : 11.15 WIB 
Informan : Ibu Mega pengampu kelas 1B 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 a. Apa latar 
belakang 
dibentuknya 
program life 
skill dalam 
mengembangka
n kemandirian 
siswa? 
Program life skill 
merupakan suatu 
kegiatan yang biasa 
dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Seperti kegiatan 
mencuci pakaian, 
menggosok gigi dan 
lain-lain.  Dengan 
harapan nanti kalau di 
rumah, peserta didik 
mampu 
mengaplikasikan dan 
mempraktikkan hal  
Program life skill 
dapat meningkatkan 
kemandirian personal 
peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari 
serta dapat 
mempraktikkan hal 
tersebut dirumah 
masing-masing. 
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tersebut  dirumah. 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 26 Agustus  2017   Kode : W. a. 02  
Tempat : Ruang Kelas 1A 
Jam  : 10.00 WIB 
Informan : Ibu Nadia pengampu kelas 1A 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 a. Apa latar 
belakang 
dibentuknya 
program life 
skill dalam 
mengembangka
n kemandirian 
siswa? 
Sebagai upaya 
membekali 
pengetahuan dan 
ketrampilan guna 
untuk dapat 
menjalani  kehidupan  
kesehariannya yang  
lebih  baik  dan  
mampu  memenuhi 
keperluannya  tanpa 
bergantung dengan 
orang tua (hidup 
mandiri). 
untuk  membentuk  
karakter  pribadi yang 
mandiri. 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 26 Agustus  2017  Kode : W. a. 02  
Tempat : Ruang Kelas 1C 
Jam  : 10.30 WIB 
Informan : Ibu Kisnawati pengampu kelas 1C 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 a. Apa latar 
belakang 
dibentuknya 
program life 
skill dalam 
mengembangka
n kemandirian 
siswa? 
Untuk memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik dalam 
mengembangkan dan 
mengekpresikan diri 
sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi 
siswa dalam 
pengoptimalan 
kemandirian siswa. 
Pengoptimalan 
kemandirian personal 
siswa sangat 
diperhatikan.  
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Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. a. 01  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 10.15 WIB 
Informan : Bapak Muh. Abu Dzar  
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 a. Apa latar 
belakang 
dibentuknya 
program life 
skill dalam 
mengembangka
n kemandirian 
siswa? 
Untuk yang pertama 
melihat jenjang dari tk 
ke sd karena pada saat 
tk semua kebutuhan 
anak disiapkan oleh 
orang tua, yang kedua 
karena zaman yang 
berbeda kemandirian 
yang dulu dengan 
yang sekarang 
sangatlah berbeda. 
Serta program yang 
siapkan untuk 
membentuk karakter 
personal siswa dalam 
bidang kemandirian. 
Kemandirian anak dari 
zaman ke zaman 
semakin 
memprihatinkan.  
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. a. 04  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 11.00 WIB 
Informan : Bapak Wawan 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 a. Apa latar 
belakang 
dibentuknya 
program life 
skill dalam 
mengembangka
n kemandirian 
siswa? 
Melihat zaman yang 
semakin 
memprihatinkan karena 
rata-rata kemandirian 
anak yang minim, 
karena orang tua terlalu 
memanjakan anak yang 
segala kebutuhannya 
harus dipenuhi. 
Kurang optimalnya 
kemandirian personal 
pada anak. 
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Hari/ Tanggal : Senin/ 21 Agustus 2017   Kode : W. b. 02  
Tempat : Taman Sekolah 
Jam  : 11.15 WIB 
Informan : Ibu Mega pengampu kelas 1B 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 b. Tujuan 
program life 
skill di SD Al-
Irsyad 
Surakarata 
dimulai? 
Tujuannya untuk 
mengembangkan 
kemandirian personal 
peserta didik, dan 
sebagai sarana belajar 
peserta didik dalam 
menjalankan kehidupan 
sehari-hari. Diharapkan 
peserta didik dapat 
membantu orang tua di 
rumah. 
Sebagai sarana 
pengembangan 
kemandirian personal 
peserta didik serta 
peserta didik dituntut 
untuk melakukan 
segala sesuatu sendiri.  
 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 26 Agustus  2017  Kode : W. b. 02  
Tempat : Ruang Kelas 1A 
Jam  : 10.00 WIB 
Informan : Ibu Kisnawati  
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 b. Tujuan program 
life skill di SD Al-
Irsyad Surakarata 
dimulai? 
Agar tidak 
bergantung pada 
orang tua dan 
orang lain. Serta 
memperbaiki 
karakter 
kemandirian siswa 
kearah yang sesuai 
dengan syariat 
Islam. 
Memberikan perbaikan 
karakter kemandirian 
yang Islami. 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 26 Agustus  2017   Kode : W. b. 02  
Tempat : Ruang Kelas 1C 
Jam  : 10.30 WIB 
87 
 
 
 
Informan : Ibu Alviyana  
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 b. Tujuan 
program life 
skill di SD Al-
Irsyad 
Surakarta? 
untuk sarana 
pembiasaan dalam 
kebiasaan sehari-hari. 
Baik  aktivitas  
kesehariannya seperti 
menyiapkan makan dan 
minum, sopan 
santunnya ke orang 
sekitar.  
sebisa  mungkin  siswa   
bisa  mandiri  dengan  
semua  kebutuhannya  
sendiri,  
juga diharapkan malah 
bisa membantu anggota 
keluarganya 
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. b. 01  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 10.15 WIB 
Informan : Bapak Muh. Abu Dzar 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 b. Tujuan 
program life 
skill di SD Al-
Irsyad 
Surakarta? 
Diadakannya program 
life skill ini agar anak 
memiliki kemandirian 
yang optimal, menjalin 
kerjasama dengan orang 
tua atau wali murid 
dalam memantau 
perkembangan anak 
khususnya di sekolah 
agar lebih mandiri. 
Perkembangan 
kemandirian siswa 
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. a. 04  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 11.00 WIB 
Informan : Bapak Wawan 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 b. Tujuan 
program life 
Memaksimalkan 
kemandirian personal 
Siswa harus mampu 
mengatasi atau 
88 
 
 
 
skill di SD Al-
Irsyad 
Surakarta? 
siswa karena kegiatan life 
skill menjadi bekal yang 
akan membuat siswa 
dapat hidup mandiri dan 
mampu mengatasi dirinya 
secara sadar. 
memenuhi kebutuhan 
yang diperlukannya 
sendiri. 
 
Hari/ Tanggal : Senin/ 21 Agustus 2017   Kode : W. c. 02  
Tempat : Taman Sekolah 
Jam  : 11.15 WIB 
Informan : Ibu Mega pengampu kelas 1B 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 c. Kegiatan apa 
saja yang 
diterapkan dari 
program life 
skill? 
Kegiatannya yang 
mencakup kemandirian 
anak seperti 
menggosok gigi, 
mencuci kaos kaki dan 
membersihkan sesuatu 
dengan bersih serta 
benar. 
Ada banyak kegiatan 
yang dapat 
mengembangkan 
kemandirian anak. 
Serta kegiatannya tidak 
terlalu memberatkan 
anak. 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 26 Agustus  2017  Kode : W. c. 02  
Tempat : Ruang Kelas 1C 
Jam  : 10.30 WIB 
Informan : Ibu Kisnawati pengampu kelas 1C 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 c. Kegiatan 
apa saja yang 
diterapkan dari 
program life 
skill? 
 
Kegiatan yang ada di 
sekolah ini berupa 
pelatihan atau praktek 
langsung yang akan 
membangun kebiasaan-
kebiasaan baru siswa 
yang lebih baik dalam 
kehidupan sehari-hari 
seperti mencuci kaos 
kaki, dibiasakan sholat 
dhuha rutin, 
Kegiatan yang 
dilaksanakan dengan 
cara  praktek langsung.   
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menggosok gigi dan 
lain-lain. 
 
Hari/ Tanggal : Senin/ 21 Agustus 2017   Kode : W. d. 02  
Tempat : Taman Sekolah 
Jam  : 11.15 WIB 
Informan : Ibu Mega pengampu kelas 1B 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 c. Bagaimana 
proses 
penyusunan 
program life skill 
khususnya dalam 
mengembangkan  
kemandirian? 
Dalam menyusun 
program life skill 
koordinasi dengan 
seluruh wali kelas 1 
yang pertama 
menentukan tema 
kemudian konsep 
yang akan diambil 
setelah itu menyusun 
kegiatan yang 
berhubungan dengan 
tema tersebut. 
Semua proses 
penyusunan kegiatan 
melibatkan seluruh 
koordinasi yang terkait 
dengan life skill.  
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. d. 01  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 10.15 WIB 
Informan : Bapak Muh. Abu Dzar 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 d. Bagaimana 
proses penyusunan 
program life skill 
khususnya dalam 
mengembangkan  
kemandirian? 
Pada setiap kelas 1 
ada wali kelas yang 
bertugas sebagai guru 
life skill dan 
melibatkan guru 
pendamping yang 
rata-rata sebagai guru 
agama. Dalam 
penyusunannya setiap 
wali kelas memiliki 
konsep dengan 1 tema 
Dalam menentukan 
kegiatan disesuaikan 
dengan tema yang 
ada. 
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untuk sebulan 
kemudian diambil 
sebuah kegiatan yang 
berhubungan dengan 
tema tersebut. 
Contohnya untuk 
bulan ini bertema 
“AKU” maka 
kegiatan life skill 
yang akan 
dilaksanakan harus 
berhubungan dengan 
diri sendiri. 
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. d. 04  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 11.00 WIB 
Informan : Bapak Wawan 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 d. Bagaimana 
proses penyusunan 
program life skill 
khususnya dalam 
mengembangkan  
kemandirian? 
Diadakan rapat 
untuk tim koordinasi 
kegiatan life skill 
wali kelas1 dengan 
membahas target 
yang harus dicapai 
anak untuk kegiatan 
life skill. 
Seluruh kegiatan life 
skill harus sesuai 
tujuan yang 
ditargetkan. 
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. e. 01  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 10.15 WIB 
Informan : Bapak Muh. Abu Dzar  
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 d. Apakah 
program life 
skill masuk ke 
dalam 
kurikulum? 
Sudah masuk ke dalam 
kurikulum. Dan semakin 
tertata rapi dari tahun ke 
tahun dievaluasi. 
Sudah masuk ke dalam 
kurikulum 
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Hari/ Tanggal : Selasa/ 15 November 2016   Kode : W. e. 03  
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 11.15 WIB 
Informan : Ibu Alviyana waka kesiswaan 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 e. Apakah 
program life 
skill masuk ke 
dalam 
kurikulum? 
Sudah masuk ke dalam 
kurikulum dan ada 
silabusnya juga. 
Sudah masuk ke dalam 
kurikulum 
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. f. 01  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 10.15 WIB 
Informan : Bapak Muh. Abu Dzar 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 e. Apakah 
program life 
skill ini sudah 
berhasil dalam  
proses 
pengembangan 
kemandirian 
pada siswa? 
Sudah cukup berhasil 
karena anak saat 
disekolah terlihat 
sudah mandiri dan 
terbiasa melakukan 
semua hal sendiri. 
Entah itu ke toilet, 
mencuci tangan 
sebelum makan dan 
lain-lain. 
Tingkat kemandirian 
yang berbeda-beda.  
Beberapa anak 
menunjukkan tingkat 
kemandirian yang  
kurang, baik di sekolah 
maupun di rumah. 
 
Hari/ Tanggal : Senin/ 21 Agustus 2017   Kode : W. f. 02  
Tempat : Taman Sekolah 
Jam  : 11.15 WIB 
Informan : Ibu Mega pengampu kelas 1B 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 f.Apakah  program Sudah berhasil sebab Kemandirian siswa 
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life skill ini sudah 
berhasil dalam  
proses 
pengembangan 
kemandirian pada 
siswa? 
dulu program life skill 
ini juga diikuti oleh 
kelas 2 namun 
sekarang hanya utuk 
kelas 1. 
sudah sangat maksimal. 
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. a. 04  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 11.00 WIB 
Informan : Bapak Wawan 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 f. Apakah program 
life skill ini sudah 
berhasil dalam  
proses 
pengembangan 
kemandirian pada 
siswa? 
Sudah berhasil karena 
sudah nampak terlihat 
kemandirian anak saat 
di sekolah namun saat 
dirumah pihak sekolah 
belum bisa memantau 
kemandirian anak. 
Belum sepenuhnya 
berhasil karena kurang 
pengawasaan. 
 
Hari/ Tanggal : Senin/ 21 Agustus 2017   Kode : W. g. 02  
Tempat : Taman Sekolah 
Jam  : 11.15 WIB 
Informan : Ibu Mega pengampu kelas 1B 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 g.Apakah  dalam  
penerapan 
program life skill 
melibatkan wali 
murid? 
orang tua juga berperan 
dalam pendidikan anak. 
Untuk itu perlu  kesadaran  
dari  orang  tua  untuk  
memberikan  bimbingan  
dan perhatian  kepada  
anak-anaknya  untuk  
meningkatkan  
kemandiriannya baik di 
sekolah maupun di 
Orang tua murid 
mempunyai peran 
penting. 
93 
 
 
 
rumah.   
 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 26 Agustus  2017   Kode : W. g. 02  
Tempat : Ruang Kelas 1A 
Jam  : 10.00 WIB 
Informan : Ibu Nadia pengampu kelas 1A 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 g.Apakah  dalam  
penerapan 
program life skill 
melibatkan wali 
murid? 
Orang tua terkait dengan 
kegiatan life skill karena 
akan  memaksimalkan  
kegiatan tersebut  yang  
tersedia,  sehingga  
karakter  yang  diharapkan 
berupa  kemandirian  dan  
tanggung  jawab  dalam  
menyelesaikan  tugas 
dapat diperoleh.  
 
Orang tua terlibat karena 
dapat memaksimalkan 
target yang ingin dicapai. 
    
  
Hari/ Tanggal : Senin/ 21 Agustus 2017   Kode : W. h. 02  
Tempat : Taman Sekolah 
Jam  : 11.15 WIB 
Informan : Ibu Mega pengampu kelas 1B 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 f. Apa saja 
faktor 
pendukung 
dalam 
program life 
skill di SD 
Al-Irsyad 
Siswa yang selalu 
berpartisipasi dalam 
kegiatan-kegiatan life 
skill yang ada di 
sekolah.  Dan guru  yang 
selalu  membimbing  
peserta  didik  dalam  
Siswa yang mampu 
melaksanakan seluruh 
kegiatan life skill. 
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Surakarta? melaksanakan kegiatan 
life  skill  di  kehidupan 
sehari-hari.   
 
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. h. 01  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 10.15 WIB 
Informan : Bapak Muh. Abu Dzar 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 h.Apa saja 
faktor 
pendukung 
dalam program 
life skill di SD 
Al-Irsyad 
Surakarta? 
Sudah cukup baik yang 
pertama dari faktor 
orang tua sangat 
mendukung sekali 
kegiatan ini, yang 
kedua faktor visi dan 
misi sekolah dengan 
kegiatan life skill 
sangat sinkronisasi. 
Visi dan misi yang 
sinkron sudah cukup 
mendukung dalam 
program life skill. 
 
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. h. 04  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 11.00 WIB 
Informan : Bapak Wawan 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 h.Apa saja 
faktor 
pendukung 
dalam program 
life skill di SD 
Al-Irsyad 
Surakarta? 
Dari orang tua anak 
karena pada setiap 
kegiatan life skill anak 
harus mempersiapkan 
alat yang harus dibawa 
untuk kegiatan life skill. 
Yang kedua sarana dan 
prasarana serta yang 
ketiga guru life skill. 
Yang sangat dominan 
untuk mendukung dalam 
program life skill ini 
adalah orang tua karena 
orang tua berperan 
sebagai pengajar, 
pengawas dan 
pemotivasi untuk 
kemandirian anak. 
 
95 
 
 
 
Hari/ Tanggal : Senin/ 21 Agustus 2017   Kode : W. i. 02  
Tempat : Taman Sekolah 
Jam  : 11.15 WIB 
Informan : Ibu Mega pengampu kelas 1B 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 i.Apa saja faktor 
penghambat 
dalam program 
life skill di SD 
Al-Irsyad 
Surakarta? 
Kurangnya kerja sama 
dengan orang  tua 
contohnya saat 
menyiapkan peralatan 
untuk kegiatan life skill 
kadang orang tua lupa 
menyiapkannya.  
belum maksimalnya 
partisipasi orang tua 
murid dalam kegiatan 
life skill. 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 26 Agustus  2017   Kode : W. i. 02  
Tempat : Ruang Kelas 1A 
Jam  : 10.00 WIB 
Informan : Ibu Nadia pengampu kelas 1A 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 i.Apa saja faktor 
penghambat 
dalam program 
life skill di SD Al-
Irsyad Surakarta? 
terkadang  ada  sebagian  
orang  tua  yang 
melarang anak-anaknya 
untuk melakukan 
pekerjaan seperti cuci 
piring sendiri,  
menyapu,  dan  
pekerjaan  lain. 
Orang tua belum bisa 
mempercayakan 
pekerjaan rumah kepada 
siswa. 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 26 Agustus  2017  Kode : W. i. 02  
Tempat : Ruang Kelas 1C 
Jam  : 10.30 WIB 
Informan : Ibu Kisnawati pengampu kelas 1C 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 i.Apa saja faktor 
penghambat 
Pada dasarnya  sarana  
prasarana  yang  dimiliki  
sarana  prasarana  yang 
kurang maksimal 
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dalam program 
life skill di SD 
Al-Irsyad 
Surakarta? 
sudah ada,  karena  
dalam  pemanfaatannya  
yang  kurang  maksimal,  
sehingga prasarana yang 
sudah ada tersebut rusak 
dan terabaikan. Karena 
tidak ada perbaikan dan 
kebijakan dari SD Al 
Irsyad Surakarta 
 
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. i. 01  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 10.15 WIB 
Informan : Bapak Muh. Abu Dzar 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 i.Apa saja 
faktor 
penghambat 
dalam program 
life skill di SD 
Al-Irsyad 
Surakarta? 
Kurangnya waktu dalam 
melaksanakan kegiatan life 
skill karena kegiatan 
tersebut diadakan setiap 
hari sabtu yang alokasi 
waktunya setengah hari. 
Kurangnya pengawasan 
dalam mengalipkasikannya 
di rumah yang harusnya 
orang tua sebagai 
pengawas namun orang tua 
kurang memperhatikan.  
Waktu yang kurang 
maksimal menjadi 
salah satu penghambat 
pelaksanaan program 
life skill. 
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. i. 04  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 11.00 WIB 
Informan : Bapak Wawan 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
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1 i.Apa saja faktor 
penghambat dalam 
program life skill 
di SD Al-Irsyad 
Surakarta? 
Siswa kurang memahami 
arti kegiatan life skill dan 
saat kegiatan life skill 
dilaksanakan kurang 
kondusif.  
Saat kegiatan life skill di 
laksanakan kurang 
kondusif. 
 
Hari/ Tanggal : Senin/ 21 Agustus 2017   Kode : W. j. 02  
Tempat : Taman Sekolah 
Jam  : 11.15 WIB 
Informan : Ibu Mega pengampu kelas 1B 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 g. Bagaimana solusi 
yang dapat 
dilakukan dalam 
mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Guru menyiapkan 
peralatan life skill 
cadangan atau 
double.  
Guru cukup antisipasi 
dalam melancarkan 
kegiatan life skill. 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 26 Agustus  2017   Kode : W. j. 02  
Tempat : Ruang Kelas 1A 
Jam  : 10.00 WIB 
Informan : Ibu Nadia pengampu kelas 1A 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 j.Bagaimana solusi 
yang dapat 
dilakukan dalam 
mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Menjalin  komunikasi  
agar antara orang tua 
dengan pihak sekolah 
saling bersinergi 
Berkomunikasi dengan 
orang tua murid. 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 26 Agustus  2017  Kode : W. j 02  
Tempat : Ruang Kelas 1C 
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Jam  : 10.30 WIB 
Informan : Ibu Kisnawati pengampu kelas 1C 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 j.Bagaimana solusi 
yang dapat 
dilakukan dalam 
mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Guru life skill perperan 
sangat penting  dalam  
mengarahkan  berbagai  
hal  yang  berhubungan  
dengan kurang  
maksimalnya  kegiatan 
life skill. Dengan  arahan  
tersebut  diharapkan  
siswa  nantinya  sadar  
akan  tugas yang telah 
menjadi tanggung 
jawabnya. Sehingga 
kegiatan  yang sekarang 
ini sudah berjalan dan 
terlaksana menjadi 
maksimal dan jauh lebih 
baik 
Guru life skill harus 
mengarahkan siswa 
dengan maksimal 
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. j. 01  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 10.15 WIB 
Informan : Bapak Muh. Abu Dzar 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 j.Bagaimana 
solusi yang dapat 
dilakukan dalam 
mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Dengan menggunakan 
metode nasehat melalui 
kata-kata terlebih dulu. 
Berkomunikasi baik 
dengan wali murid dan 
memberitahu wali murid 
harus memantau 
kemandirian anak di 
rumah.   
Orang tua dan sekolah 
menjalin komunikasi. 
 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Agustus  2017   Kode : W. j. 04  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
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Jam  : 11.00 WIB 
Informan : Bapak Wawan 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 j.Bagaimana 
solusi yang dapat 
dilakukan dalam 
mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Harus ada guru 
pendampingan saat 
melaksanakan kegiatan 
life skill 
Guru pendamping dalam 
kegiatan life skill harus 
sabar menghadapi siswa. 
 
Hari/ Tanggal : Kamis/ 10 November 2016   Kode : W. k. 04 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 12.15 WIB 
Informan : Ibu Lilik siswa kelas1 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 k.Bagaimana 
antusias mengenai 
program life skill? 
Senang sekali karena 
kegiatannya tidak di 
dalam kelas dan 
langsung praktek di 
tempat. Kegiatannya 
juga selalu berganti-ganti 
dan berani melakukan 
sesuatu sendiri. 
Dan di  rumah  tidak  
merepotkan  ibu,  dan  
sudah bisa  menyediakan 
kebutuhannya sendiri. 
Siswa senang dengan 
kegiatan life skill. 
 
Hari/ Tanggal : Kamis/ 10 November 2016   Kode : W. k. 05 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 12.15 WIB 
Informan : Ibu Lilik wali murid  
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 k.Bagaimana 
antusias 
mengenai 
Sangat bagus karena 
membantu siswa 
mampu untuk 
Kemandirian akan 
dicapai oleh anak 
melalui proses belajar 
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program life 
skill? 
melakukan aktivitas  
sederhana sehari- hari, 
seperti makan tanpa 
harus disuapi, mampu 
memakai kaos kaki dan  
sepatunya sendiri, dan 
kegiatan-kegiatan lain 
tanpa tergantung 
dengan orang lain.  
atau pendidikan. 
 
Hari/ Tanggal : Senin/ 21 Agustus 2017     
Tempat : Taman Sekolah 
Jam  : 11.15 WIB 
Informan : Ibu Mega pengampu kelas 1B 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 a. Apa latar belakang 
dibentuknya 
program life skill 
dalam 
mengembangkan 
kemandirian siswa? 
Ketika  di  sekolah  
yang  terlihat  yaitu  
ketika  mereka 
makan  siang, 
mereka bisa 
mengambil 
peralatan makan 
sendiri, antri ketika 
mengambil  
makanan,  adab-
adab  makan  
mereka  
aplikasikan  dengan  
baik dan  benar,  
dan  setelah  makan 
pun  mereka  
bereskan  dengan  
cara  mencuci 
piringnya  sendiri. 
Siswa telah 
mengaplikasikan 
program life skill 
sesuai dengan yang 
diharapkan. 
O. a. 
02 
2. c.Kegiatan apa saja 
yang diterapkan dari 
program life skill? 
Saat jam istirahat 
berlangsung pada 
pukul 09.30 terlihat 
siswa kelas 1 cukup 
banyak yang 
melaksanakan 
ibadah sholat 
Aspek agama 
sangat penting 
untuk melatih 
siswa mandiri 
dalam kegiatan 
Sholat. 
O. c. 
02 
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dhuha terutama 
siswa perempuan 
yang banyak 
mengantri untuk 
wudhu adapun 
guru-guru yang 
juga melaksanakan 
ibadah sholat 
dhuha di masjid 
sekolah. 
3. g. Apakah  dalam  
penerapan program 
life skill melibatkan 
wali murid? 
Siswa sudah  
banyak  yang  
terlihat,  tapi  juga  
ada  yang  belum.  
Meskipun yang 
terlihat itu hal-hal 
kecil, tapi itu sudah 
membuat orang tua 
bangga.  Orang tua 
juga berperan 
dalam pendidikan 
anak. Untuk itu 
perlu  kesadaran  
dari  orang  tua  
untuk  memberikan  
bimbingan  dan 
perhatian  kepada  
anak-anaknya  
untuk  
meningkatkan  
kemandiriannya 
baik di sekolah 
maupun di rumah. 
Orang tua penting 
dalam 
pengembangan 
kemandirian anak 
karena orang tua 
yang paling dekat 
dengan anak. 
O. g. 
02 
4. i.Apa saja` faktor 
penghambat dalam 
program life skill di 
SD Al-Irsyad 
Surakarta? 
pelaksanaan  
kegiatan life skill di  
SD Al-Irsyad 
Surakarta yang  
diajarkan itu  
mandiri  seperti 
salah satu 
kegiatannya   siswa 
bisa menggosok 
gigi sendiri  dengan  
cara  yang benar,  
saat  di  awal-awal  
Saat kegiatan 
berlangsung anak-
anak sering main 
sendiri dan 
membuat kurang 
kondusifnya 
kegiatan tersebut. 
O. i. 
04 
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kelas  1  masih  
dibimbing,  
misalnya urutannya 
belum betul, guru 
harus menjelaskan 
batasan-batasan 
yang harus digosok 
giginya.  Namun 
saat  kegiatan life 
skill dilaksanakan 
kurang kondusif 
karena siswa belum 
memahami arti 
kegiatan tersebut. 
 
Hari/ Tanggal : Kamis/ 07 September 2017    
Tempat : Ruang Waka kesiswaan 
Jam  : 09.00 WIB 
Informan : Bapak Wawan 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 h. Bagaimana 
sejarah singkat 
berdirinya SD 
Al-Irsyad? 
Sekolah Dasar (SD) 
Al Irsyad adalah 
unit pendidikan di 
bawah naungan 
Yayasan Lembaga 
Pendidikan Al 
Irsyad Al 
Islamiyyah yang 
berdiri pada tahun 
1939 dengan Surat 
Keputusan Yayasan 
No. 50 Tahun 1993 
tentang Pendirian 
Sekolah Dasar Al 
Irsyad  sebagai 
kelanjutan 
pendidikan 
sebelumnya (Taman 
Pendidikan 
Prasekolah dan 
Sekolah Dasar). 
Sekolah Dasar (SD) 
Al Irsyad 
merupakan  sekolah 
berkualitas 
pendidikan Islam 
yang bermutu baik, 
modern, dan 
profesional, Sekolah 
Dasar Al Irsyad 
dalam manajemen 
berbasis sekolah. 
D. l.04 
2 i. Bagaimana Struktur organisasi Dengan adanya D. m. 04 
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struktur 
organisasi SD 
Al-Irsyad? 
dibentuk untuk 
mengkoordinir 
program-program 
yang ada di SD Al-
Irsyad  agar berjalan 
dengan baik. 
koordinator-
koordinator di SD 
Al-Irsyad yang 
berkualitas sehingga 
menjadikan sekolah 
menjadi lebih baik 
dan berkualitas. 
3 j. Bagaimana 
data karyawan, 
guru dan siswa 
SD Al-Irsyad? 
Dalam 
pengangkatan guru 
tidak membedakan 
atau 
mengkhususkan 
lulusan tetapi dari 
semua jurusan bisa 
mendaftar. 
Antara guru, 
karyawan dan siswa 
mempunyai 
koordinasi yang 
baik saling 
menghormati dan 
menghargai. 
D. n. 04 
4 o. Bagaimana 
Visi, Misi, dan 
Tujuan SD Al-
Irsyad? 
Visi, misi dibuat 
sesuai dengan 
tuujuan yang akan 
dicapai dalam 
membangun 
sekolah yang 
berkualitas  
SD Al-Irsyad 
membentuk siswa – 
siswi yang bertauhid 
murni, mulia budi 
pekerti, dan unggul 
dalam prestasi. 
 
D. o. 04 
 
FOTO-FOTO PENELITIAN 
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Sekolah Dasar Al-Irsyad 
 
Wawancara dengan kepala sekolah Pak Muh.Abu Dzar, S.Pd.I 
105 
 
 
 
 
Wawancara dengan Waka Kesiswaan 
 
Wawancara dengan Guru life skill 
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Pelaksanaan program life skill 
 
 
 
 
Lampiran 6 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Annisa Mahmudah 
TTL    : Surakarta, 20 Oktober 1994 
NIM    : 133111072 
Agama    : Islam 
Alamat   : Perum Babussalam blok D3 Ngemplak Kartasura 
Sukoharjo 
Pekerjaan   : Pelajar/Mahasiswa 
Pengalaman Pendidikan : 1. TK Aisyah   : Lulus Tahun 2001 
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2. SD Mujahidin   : Lulus Tahun 2007 
3. Mts Nadhotul Muslimat : Lulus Tahun 2010 
4. MA N2 Surakarta  : Lulus Tahun 2013 
5. IAIN Surakarta   : Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan 
Keguruan Jurusan 
Pendidikan Agama 
Islam 
 
 
Surakarta, 27 Oktober 
2017    
 
Annisa Mahmudah 
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PROFIL SEKOLAH 
1. Nama Sekolah   : SD AL – IRSYAD SURAKARTA 
2. N P S N    : 20328226    
3. N S S    : 102036103062 
4. N I S    : 100410 
5. Email    : sdalirsyadsolo@gmail.com 
6. Website   : www.sdalirsyad-solo.sch.id 
7. Alamat Sekolah  : Jl. Kapten Mulyadi 167 - Surakarta 
8. Luas Tanah  : 2086 M2 
9. Status Tanah  : Milik Yayasan 
10. Luas Bangunan  : 
A. DATA PESERTA DIDIK ROMBONGAN BELAJAR ( ROMBEL ) DAN 
RUANG KELAS  
KELA
S 
JUMLAH 
SISWA 
JUMLAH 
ROMBEL 
 KONDISI RUANG 
KELAS Kelas L P Jml 
I 55 2 
I a 16 12 28 
Baik 
I b 13 14 27 
II 54 2 
II a 16 11 27 
Baik 
II b 13 14 27 
III 74 3 
III a 12 14 26 
Baik III b 10 15 25 
III c 10 13 23 
IV 58 2 
IV a 12 16 28 
Baik 
IV b 14 15 29 
V 61 2 
V a 18 12 30 
Baik 
V b 19 12 31 
VI 53 2 
VI a 13 14 27 
Baik 
VI b 12 14 26 
JML 354 13  178 176 354  
 
B. DATAPENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
No NAMA  NUPTK GOL JABATAN 
1. Muh. Abu Dzar, S.Pd.I 5459763664200002  
Kepala 
Sekolah 
2. Muhkidin, S.Pd 5934747651200002 IIIa 
Guru  
Kelas VI A 
3. Amin Mardisiswanto, S.Pd 56407436 44200002 IIId 
Guru  
Kelas VI B 
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4. Lilis Handayani, S.Pd 0538747649300013  
Guru  
Kelas V A 
5. Nur Afni Badriastuti, S.Pd 7449762664210103  
Guru  
Kelas V B 
6. Na’imah Itsniana, S.Pd -  
Guru  
Kelas IV A 
7. Joko Purwanto, S.Pd -  
Guru  
Kelas IV B 
8. Agus Slamet Prihanto, S.Kom 1743755661300002  
Guru  
Kelas III A 
9. Anni Fitriani, A.Md 1139757659300013  
Guru  
Kelas III B 
10. Muh. Yunus, S.Pd 1535748652200003  
Guru  
Kelas III C 
11. Anik Kusnani, S.Pd 5063766667210053  
Guru  
Kelas II A 
12. Siti Marfuah, S.Pd -  
Guru  
Kelas II B 
13. Jamilah, S.Ag 6060752654300003  
Guru  
Kelas I A 
14. Mega Dibrita, S.Pd -  
Guru  
Kelas I B 
15. Taufiq Hidayatullah 2149759662200003  Guru PAI 
16. Muh. Qodaria Shobirin, S.Pd.I -  Guru PAI 
17. Amirul Muchaddad -  Guru PAI 
18. Fatimah, S.Pd.I -  Guru PAI 
19. Moch. Ridwanullah, S.Pd.I -  Guru Qur’an 
20. Muhammad Ridwan -  Guru Qur’an 
21. Gunawan, S.Kom.I -  Guru Qur’an 
22. Achmad Nur Setiawan, S.Pd.I -  Guru Qur’an 
23. Diah Ummu Salamah, S.Pd.I -  Guru Qur’an 
24. Emy Susilowati, S.Pd.I -  Guru Qur’an 
25. Fadilatun, S.Pd.I -  Guru Qur’an 
26. Uswatun Khasanah -  Guru Qur’an 
27. Wasimah -  Guru Qur’an 
28. Fathonatul Karomah, S.Pd.I -  Guru Qur’an 
29. Siti Nurdina Awalita, S.Pd.I -  Guru Qur’an 
30. Yogi Hidafiawan, S.Pd -  
Guru 
Penjasorkes 
31. Rita Razis, S.Pd -  Guru Mapel 
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32. Fahmi Yahya Nuryanto, S.Pd -  
Guru Bahasa 
Inggris 
33. Diah Novriyanti, S.Pd -   
KARYAWAN 
34. Anisah Ghuzie 2550742644300063  Bendahara 
35. Agnes Dwi Murtiningrum -  
TU 
Administrasi 
36. Eko Wahyu Binawan, SE -  
TU 
Administrasi 
37. Kusdaryanto 2536747650200012  
Petugas 
Kebersihan 
38. Suwandi -  Satpam 
 
C. DATA PENDIDIKAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
NO STATUS 
TINGKAT PENDIDIKAN 
JML 
SLTA D1 D2 D3 D4 S1 S2 S3 
1 Guru PNS      2   2 
2 GTY 3  1 2  21   27 
3 GTT      4   4 
4 Guru 
Bantu 
         
5 KTY / KTT 3   1  1   5 
 JML 6  1 3  28   38 
 
D. VISI SEKOLAH 
Membentuk siswa – siswi yang bertauhid murni,mulia budi pekerti, 
dan unggul dalam prestasi. 
 
E. MISI SEKOLAH 
1. Menanamkan keimanan dan ketakwaan sesuai dengan Al-
Qur’an dan As-Sunnah 
2. Membiasakan pengamalan ibadah yaumiyah; 
3. Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
berdasarkan minat, bakat dan potensi siswa; 
4. Membina kemandirian peserta didik melalui pembiasaan 
perilaku-perilaku positif; 
F. TUJUAN 
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4) Rajin beribadah dan gemar membaca Al-Qur’an. 
5) Berperilaku Sopan dan santun 
6) Berprestasi dan terampil. 
Surakarta,  27 
Agustus. 2016 
Kepala SD Al – Irsyad 
Surakarta 
 
 
 
 
MUH. ABU DZAR, 
S.Pd.I 
NIK. 1032420025 
 
 
 
 
 
 
 
